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ABSTRAK 
 

Harianti Harjono. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi di Koperasi Bakti 

Huria Syariah Kabupaten Enrekang (Analisis Akuntansi Syariah). (Dibimbing oleh 

Muzdalifah Muhammadun dan Musmulyadi). 
 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang mengumpulkan, 

menyimpan, dan mengolah data keuangan untuk menghasilkan suatu informasi 

keuangan bagi perusahaan. Sistem akuntansi yang baik merupakan alat yang efektif 

bagi manajemen untuk mengarahkan dan mengendalikan jalannya usaha. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis sistem informasi akuntansi di Koperasi Bakti 

Huria Syariah Kabupaten Enrekang, untuk menganalisis faktor-faktor yang menjadi 

hambatan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi di Koperasi Bakti Huria 

Syariah Kabupaten Enrekang, untuk menganalisis implementasi sistem informasi 

akuntansi di Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang ditinjau dari 

analisis akuntansi syariah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus (Case Study). Jenis sumber data dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sistem informasi akuntansi di 

Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang telah menggunakan sistem 

berbasis komputerisasi dengan menggunakan aplikasi Sibahu. Sistem ini 

merupakan sistem yang belum lama digunakan namun sebelumnya telah digunakan 

sistem informasi yang serupa yang tujuannya juga sama tetapi namanya saja yang 

berbeda. Sistem informasi akuntansi dapat dilihat dari tujuh unsur yaitu: sumber 

daya manusia, prosedur, data, perangkat lunak (software), infrastruktur teknologi 

informasi, pengendalian internal dan blok keluaran (block output). (2) Faktor-faktor 

yang menjadi penghambat dalam sistem informasi akuntansi di Koperasi Bakti 

Huria Syariah Kabupaten Enrekang yaitu terbatasnya kemampuan profesional 

sumber daya manusia dan jaringan yang kurang stabil. (3) Implementasi sistem 

informasi akuntansi di Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang sudah 

dilaksanakan sesuai dengan analisis akuntansi syariah yaitu prinsip 

pertanggungjawaban, prinsip keadilan dan prinsip kebenaran 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Koperasi Bakti Huria Syariah, Akuntansi 

Syariah 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش
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 Syin Sy es dan ye ظ

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 
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2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ٌْ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

 Fathah dan Wau Au a dan u ىوَْ 

Contoh : 

َْفَ   Kaifa : كَ

 Haula : حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

danHuruf 
Nama Hurufdan Tanda Nama 

 ىاَ / ىٌَ
Fathah dan Alif 

atau ya 
A a dan garis di atas 

 ٌْ  Kasrah dan Ya I i dan garis di atas ىِ

 Kasrah dan Wau U u dan garis di atas ىوُ
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Contoh : 

 māta:  ياث

 ramā :  ريي

 qīla :  لَم

 yamūtu :  ًٍوث

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَوْضَتُ انجََُّتِ 

ٍُْتَُ انْفاَضِهتَِ  دِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :  انَْ

تُ  ًَ  al-hikmah :   انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َا   Rabbanā: رَبَُّ

ََُْا   Najjainā : َجََّ
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  al-haqq : انَْحَك   

 al-hajj : انَْحَج   

 nuʻʻima : َعُْىَ  

 ʻaduwwun : عَدُو   

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ٌّ  :maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).Contoh ,(ىِ

  ٌ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِ

  ٌ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

صُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْسَنتَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَسَّ

 al-falsafah :  انفهَْطَفتَُ 

 al-bilādu :  انَْبلََِدُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 
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 ٌَ  ta’murūna :  تأَيُْرُوْ

 ’al-nau :  انَُّوعُ 

ء   ٌْ  syai’un :  شَ

 Umirtu :  أيُِرْثُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-saBAB 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

ٍُ اللهِ  ٍْ  billah با الله    Dīnullah  دِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

تِ اللهِ  ًَ ٌْ رَحْ  Hum fī rahmatillāh   ْىُْ فِ
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang 

(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 
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B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.    =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.    = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.   =  ‘alaihi al- sallām 

H   =  Hijriah 

M    =  Masehi 

SM    =  Sebelum Masehi 

l.    =  Lahir tahun 

w.    =  Wafat tahun 

QS …/…: 4 =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR    =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت =  ص

    بدوٌ = دو

  صهي الله عهَّ وضهى =  صهعى

 طبعت = ط

 بدوٌ َاشر = ىٍ

 إني آذرْا / إني آذرِ = اند

 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed.   :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol.  : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada saat ini pe lrkelmbangan telknologi informasi yang telrjadi sudah sangat 

belrkelmbang. Telknologi informasi te lrselbut melmbelrikan belrbagai sarana bagi 

manajelmeln untuk me lngellola suatu bisnis yang ada. Pe lrkelmbangan te lknologi 

telrselbut melmanfaatkan siste lm komputelrisasi selbagai alat pelnggelraknya. Salah 

satu tujuan pe lnciptaan te lknologi telrselbut adalah untuk me lmpelrmudah dan 

melmpelrcelpat pelrolelhan suatu informasi. Pe lrkelmbangan yang ce lpat 

melngharuskan pe lngguna untuk te lrus melnye lsuaikan diri telrhadap kelmajuan arus 

telknologi telrutama dalam bidang informasi.  

Adanya dukungan siste lm informasi yang baik maka se lbuah pelrusahaan 

akan melmiliki be lrbagai kelunggulan selhingga mampu belrsaing delngan 

pelrusahaan lain. Pe lmanfaatan komputelr selbagai alat kelrja bantu, khususnya 

selbagai meldia pelngolah data, baik yang be lrskala belsar maupun yang be lrskala 

kelcil telrus belrkelmbang selcara pelsat. Itu selmua belrkat kelmajuan telknologi yang 

didorong olelh kelinginan manusia untuk dapat me llakukan pelkelrjaan delngan 

celpat, telpat, dan aman. 

Pada pelnyajian informasi, data-data yang dibutuhkan dalam suatu prosels 

bisnis dikellola dan diolah baik selcara manual maupun otomatis olelh sistelm 

selhingga nantinya dapat melnjadi informasi yang dibutuhkan olelh pelngguna.
1
 Hal 

ini selsuai delngan pelngelrtian sistelm yaitu suatu kelsatuan yang telrdiri dari 

                                                           
1
Tata Sutabri, Konsep Sistem Informasi (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2012), h. 11. 
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komponeln-komponeln yang saling belkelrja atau yang dihubungkan untuk 

mellaksanakan suatu fungsi guna melncapai tujuan telrtelntu. 

Salah satu siste lm informasi yang digunakan dalam pe lrusahaan yaitu siste lm 

informasi akuntansi. Sistelm informasi akuntansi adalah suatu sistelm yang 

belrfungsi untuk melngorganisasi formulir, catatan dan laporan yang melnghasilkan 

informasi keluangan yang dibutuhkan dalam pelmbuatan kelputusan. 

Pelrkelmbangan sistelm informasi akuntansi yang se lmakin belrkelmbang celpat 

dianjurkan agar se lmua pelrusahaan harus mellakukan pelrubahan dalam 

pelmelnuhan siste lm informasi akuntansinya.
2
 

Pada bidang akuntansi pe lrkelmbangan te lknologi informasi tellah banyak 

melmbantu melningkatkan kine lrja sistelm informasi akuntansi. Siste lm informasi 

akuntansi melrupakan salah satu pe lnye ldia informasi keluangan yang banyak 

dibutuhkan ole lh pihak-pihak yang belrkelpelntingan dalam se lbuah pelrusahaan. 

Kelmajuan yang telrjadi di bidang informasi akuntansi melnye lbabkan pelningkatan 

kelbutuhan informasi bagi individu yang telrlibat elrat dan dibutuhan prosels selrta 

akan kinelrja yang kualitas dalam me lnghasilkan informasi.
3
 

Sistelm informasi akuntansi dapat digunakan selbagai sarana pelngelndalian, 

pelngawasan dan pelngaturan selluruh kelgiatan opelrasional kopelrasi agar tidak 

melnyimpang dari keltelntuan yang tellah diteltapkan. Melnyadari pe lntingnya 

pelranan sistelm informasi akuntansi dalam melngawasi belrjalannya proseldur-

                                                           
2
Eni Endaryati, Sistem Informasi Akuntansi (Semarang: Yayasan Prima Agus Teknik, 2021), 

h. 14. 

3
Yanti Sinaga, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi Akuntansi” 

(Universitas HKBP Nommensen, 2022), h. 2. 
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proseldur dalam kelgiatan opelrasionalnya, maka pe lrlu disusun suatu sistelm yang 

baik dan selsuai delngan kondisi kopelrasi.   

Ada tiga fungsi pe lnting dibelntuknya siste lm informasi akuntansi suatu 

organisasi yang melliputi:  

1. Melngumpulkan dan melnyimpan informasi telntang aktivitas dan transaksi. 

2. Melngolah data melnjadi informasi yang dapat dimanfaatkan selkaligus 

pelngambilan kelputusan. 

3. Mellakukan kontrol yang te lpat atas aselt organisasi.  

Fungsi ini akan melmbantu pihak yang belrtanggung jawab untuk 

melnye llelsaikan pelkelrjaan-pelkelrjaan yang ada, delngan teltap melmpelrhatikan 

prinsip-prinsip dalam akuntansi syariah, khususnya prinsip pelrtanggungjawaban, 

prinsip keladilan dan prinsip kelbelnaran yang melrupakan peldoman dalam 

akuntansi syariah.
4
 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah adalah salah satu be lntuk kopelrasi syariah 

yang melnghimpun dana dan me lnyalurkan dana se lbagai bantuan modal untuk 

dimanfaatkan dalam me lngelmbangkan usahanya. Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

adalah kopelrasi yang dipe lruntukkan untuk masyarakat ke lcil dan melnelngah. 

Pelmbiayaan adalah pe lndanaan yang dike lluarkan untuk me lndukung 

invelstasi yang te llah direlncanakan, baik yang dilakukan se lndiri maupun yang 

dikelrjakan orang lain. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 te lntang pelrubahan 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 telntang pelrbankan, diselbutkan bahwa 

pelmbiayaan me lnurut prinsip syariah adalah pelnyeldiaan uang tunai atau tagihan 

                                                           
4
Eni Endaryati, Sistem Informasi Akuntansi (Semarang: Yayasan Prima Agus Teknik, 2021), 

h.8. 
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belrdasarkan pelrseltujuan atau kelselpakatan antara bank delngan pihak lain yang 

melngharuskan pihak yang dibiayai untuk melngelmbalikan uang tunai atau tagihan 

seltellah jangka waktu telrtelntu delngan bagi hasil atau imbalan.
5
 

Gambaran praktik pe lmbiayaan dimulai dari nasabah se lbagai calon 

mudharib yang me lnyajikan pelrmohonan pelmbiayaan pada koperasi delngan 

mellelngkapi pelrsyaratan yang diharapkan olelh koperasi. Koperasi mellakukan 

obselrvasi di lapangan untuk melngeltahui kelakuratan informasi nasabah. 

Kelmudian koperasi mellakukan pelmbiayaan bisnis ke lpada nasabah.
6
 

Gambaran prakte lk pelmbiayaan telrselbut melmbuat Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah sangat me lmbutuhkan sistelm informasi akuntansi yang baik untuk 

melmbantu kellancaran pe llayanan kelpada nasabah, me llihat produk kope lrasi 

melrupakan produk yang diminati olelh masyarakat te lrutama bagi melrelka yang 

ingin melngelmbangkan usahanya tapi tidak me lmpunyai modal. 

Sasaran objelk dalam pelnellitian ini pada salah satu cabang kope lrasi yang 

belrdiri pada tahun 2011 yaitu Kopelrasi Bakti Huria Syariah Ke lcamatan Alla 

Kabupateln Elnrelkang. Kopelrasi ini melnjadi salah satu kopelrasi yang kelgiatan 

usahanya belrgelrak di bidang pelmbiayaan dan simpan pinjam selcara Syariah. 

Lokasi kopelrasi ini be lrada di Jln. Poros E lnrelkang-Toraja, Kellurahan 

Kambiolangi, Kelcamatan Alla, Kabupate ln E lnrelkang. Koperasi ini memiliki 

anggota kurang lebih 700 orang dan kopelrasi ini me lmiliki 8 karyawan. Dan yang 

                                                           

5
Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan (Jakarta: Badan Pembinaan Hukum 

Nasional). 

6
Muhammad Nurul Qomar, “Mudharabah Sebagai Produk Pembiayaan Perbankan Syariah 

Persfektif Abdullah Saeed,” Jurnal Of Islamic Banking and Finance vo.2 (2018): h. 201. 
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akan dijadikan informan dalam pe lnellitian ini se lbanyak 3 orang yang te lrdiri dari 

Managelr Kopelrasi, Admin dan Kasir. 

Belrikut ini disajikan tabe ll kondisi inte lrnal Kopelrasi Bakti Huria Syariah  

Kelcamatan Alla Kabupateln Elnrelkang yang dipe lrolelh mellalui wawancara se lcara 

langsung kelpada salah satu karyawan kope lrasi. Untuk melmpelrjellas dan 

melndukung pelrmasalahan yang dihadapi pada kope lrasi telrselbut, pelnelliti 

melnggambarkan dalam tabell 1.1 dibawah ini: 

 

Tabell 1.1 Surve li Pelndahuluan kondisi Inte lrnal Kopelrasi Simpan Pinjam 

Pelmbiayaan Syariah (KSPPS) Bakti Huria Syariah  Kabupateln Elnrelkang 
 

Keltelrangan Kondisi 

Sumbelr Daya Manusia Telrbatasnya kelmampuan profelsional sumbelr daya 

manusia dalam kopelrasi 

Jaringan Jaringan yang kurang stabil 

Belrdasarkan obselrvasi awal yang dilakukan pada Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupateln Elnrelkang melnggunakan sistelm informasi akuntansi untuk 

melmbantu prosels pelncatatan yang dilakukan, sistelm informasi akuntansi 

melrupakan selbuah sistelm informasi yang melngubah suatu data transaksi bisnis 

melnjadi informasi keluangan yang belrguna bagi pe lmakainya. Tujuan dari sistelm 

informasi akuntansi adalah untuk melndukung opelrasi selhari-hari, melndukung 

pelngambilan kelputusan manajelmeln dan melmelnuhi kelwajiban yang belrhubungan 

delngan pelrtanggungjawaban. 

Sistelm informasi akuntansi pada Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln 

Elnrelkang tellah dilakukan se lcara komputelrisasi delngan melnggunakan jaringan 

intelrnelt dan aplikasi. Pe lnggunaan sistelm informasi akuntansi pada aktivitas 
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kopelrasi sangat me lmbantu telrhadap pihak-pihak yang be lrtanggungjawab se llama 

pelncatatan hingga pellaporan, namun masih ada belbelrapa kelkurangan pada 

kopelrasi selpelrti te lrbatasnya kelmampuan profelsional sumbelr daya manusia yang 

dimiliki dan jaringan yang kurang stabil. 

Telrdapat pelnellitian telrdahulu yang me lngatakan bahwa siste lm informasi 

akuntansi melmelrlukan pelningkatan dalam pe lnggunaan siste lm informasi 

akuntansi yang le lbih baik untuk melmelnuhi kelbutuhan usaha yang se llalu 

belrkelmbang me lskipun sistelm informasi akuntansi dilakukan selcara 

komputelrisasi, teltapi tidak melnutup kelmungkinan telrjadinya selbuah kelsalahan 

atau kelkurangan dalam pelngopelrasiannya.
7
 Pelnellitian ini datang untuk 

melmpelrluas wawasan kita te lntang implelmeltasi sistelm informasi akuntansi di 

kopelrasi. 

Belrdasarkan pelmaparan di atas, maka tujuan pelnellitian ini adalah untuk 

melmahami lelbih melndalam telntang Implelmelntasi Sistelm Informasi Akuntansi di 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang (Analisis Akuntansi Syariah). 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang di atas maka pelnelliti melngajukan rumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana sistelm informasi akuntansi di Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln E lnrelkang?  

                                                           
7
Aprilia Sari, “Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan 

Pada Bank BTN Cabang Panakkukang” (Universitas Bosowa Makassar, 2022).  
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2. Faktor-faktor apakah yang me lnjadi hambatan dalam sistelm informasi 

akuntansi di Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang? 

3. Bagaimana imple lmelntasi sistelm informasi akuntansi di Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupateln Elnrelkang ditinjau dari analisis akuntansi syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka dapat dite lmukan tujuan dari pelnellitian 

ini, yaitu: 

1. Untuk melnganalisis siste lm informasi akuntansi di Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupateln Elnrelkang. 

2. Untuk melnganalisis faktor-faktor yang me lnjadi hambatan dalam sistelm 

informasi akuntansi di Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang. 

3. Untuk melnganalisis imple lmelntasi sistelm informasi akuntansi di Kopelrasi 

Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang ditinjau dari analisis akuntansi 

syariah. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Selcara teloreltis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan selbagai sumbelr informasi 

yang dapat digunakan ole lh selmua pihak yang me lmbutuhkannya dan dapat 

digunakan se lbagai salah satu bahan relfelrelnsi pada pelnellitian-pelnellitian 

dibidang te lrtelntu. 

2. Selcara Praktis  

a) Bagi Pe lnelliti, pelnellitian ini melrupakan tugas akhir yang wajib bagi 

pelnelliti selbagai syarat untuk melmpelrolelh gellar Sarjana Akuntansi pada 

program studi akuntansi syariah, pelnellitian ini diharapkan dapat 
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melmbelrikan gambaran bagaimana sistelm informasi akuntansi yang baik 

dan dapat dijadikan olelh para pelnelliti selbagai rellelvansi di masa delpan. 

b) Bagi Pelrusahaan, pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi salah satu 

bahan acuan bagi Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln E lnrelkang 

dalam melmahami pelntingnya pelnggunaan siste lm informasi akuntansi. 

c) Bagi Mahasiswa, pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi relfelrelnsi 

untuk pelnelliti sellanjutnya dalam mellakukan pelnellitian selrupa 

selhubungan delngan implelmelntasi siste lm informasi akuntansi di 

kopelrasi.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjaun Penelitian Relevan 

Pelnellitian telrdahulu melrupakan kajian pelnellitian yang pelrnah dilakukan 

olelh pelnelliti se lbellumnya yang dapat diambil dari belrbagai sumbelr ilmiah. 

Pelnellitian telrdahulu belrfungsi selbagai belntuk pelrbandingan antara pelnellitian 

yang akan dilakukan delngan pelnellitian yang tellah ada selbellumnya. Delngan kata 

lain, pelnellitian te lrdahulu belrtujuan untuk melndapatkan pelrbandingan dan 

relfelrelnsi. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan belbelrapa relfelrelnsi yang 

dijadikan selbagai bahan relfelrelnsi selsuai delngan skripsi yang akan ditelliti olelh 

pelnulis, antara lain:  

1. Pelnellitian yang dilakukan olelh Nur Afni Widahari de lngan judul “Analisis 

Sistelm Informasi Akuntansi Pe lmbiayaan pada PT. Bosowa Multi Finance l” 

yang melnunjukkan bahwa siste lm informasi akuntansi sangat me lmbantu 

kelgiatan pe lngellolaan data produk pe lmbiayaan yang me lncakup siste lm 

pelncatatan pelmbiayaan, pelnelntuan jumlah angsuran, sumbe lr daya manusia, 

fungsi, dokume ln, pelmbayaran angsuran, pe lmbiayaan belrmasalah dan catatan 

akuntansi yang me lnghasilkan laporan ke luangan yang dapat 

dipelrtanggungjawabkan kelbelnarannya.
8
 

Pelrsamaan pelnellitian yang dilakukan olelh Nur Afni Widahari delngan 

pelnellitian ini yaitu meltodel pelnellitian yang digunakan yaitu me ltodel kualitatif 

dan masing-masing melngkaji telntang sistelm informasi akuntansi. Adapun 

                                                           
8
Nur Afni Widahari, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pembiayaan Pada PT Bosowa 

Multi Finance” (Universitas Bosowa Makassar, 2020). 
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pelrbeldaannya telrleltak pada lokasi yang me lnjadi objelk pelnellitian, dimana 

lokasi pelnellitian yang dilakukan olelh Nur Afni Widahari di PT. Bosowa Multi 

Financel seldangkan pelnellitian yang dilakukan pe lnulis di Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupateln Elnrelkang. Pelrbeldaan lainnya te lrleltak pada fokus 

pelnellitian, pe lnellitian telrdahulu belrfokus pada mode ll proseldur pelmbiayaan 

dan faktor-faktor yang me lmpelngaruhi siste lm informasi akuntansi, se ldangkan 

pelnellitian yang dilakukan pe lnelliti belrfokus pada unsur-unsur imple lmelntasi 

sistelm informasi akuntansi, faktor-faktor yang me lnjadi hambatan pelnggunaan 

sistelm informasi akuntansi dan sistelm informasi akuntansi dalam analisis 

akuntansi syariah. 

2. Pelnellitian yang dilakukan olelh Lisdayanti Ajis delngan judul “Pelngaruh 

Sistelm Informasi Akuntansi Telrhadap Pelngelndalian Intelrnal Pada PT. 

Bumanik Kabupateln Morowali Utara” yang melnunjukkan bahwa Sistelm 

informasi akuntansi melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap pelngelndalian 

intelrnal pada PT Bumanik Kabupateln Morowali Utara.
9
 

Pelrsamaan antara pelnellitian yang dilakukan olelh Lisdayanti Ajis delngan 

pelnellitian ini yaitu masing-masing me lngkaji te lntang sistelm informasi 

akuntansi. Adapun pelrbeldaannya telrleltak pada meltodel pelnellitian dan lokasi 

pelnellitian. Pe lnellitian yang dilakukan olelh Lisdayanti Ajis me lnggunakan 

meltodel kuantitatif dan lokasi pelnellitian di PT. Bumanik Kabupateln Morowali 

Utara seldangkan pelnellitian ini melnggunakan me ltodel kualitatif dan lokasi 

pelnellitian di Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang. 

                                                           
9
Lisdayanti Ajis, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengendalian Internal 

Pada PT. Bumanik Kabupaten Morowali Utara” (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020). 
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3. Pelnellitian yang dilakukan olelh Oka Relnaldi delngan judul “Analisis Pelnelrapan 

Sistelm Informasi Akuntansi Dalam Melndukung Pelngelndalian Intelrnal 

Pelmbelrian Kreldit Studi Kasus PT. Bank BTN Cabang Makassar” yang 

melnunjukkan bahwa sistelm informasi akuntansi pelmbelrian kreldit sudah 

melmadai dan tellah dilaksanakan delngan baik, belgitu juga pada sistelm 

pelngelndalian intelrnal pelmbelrian kreldit yang elfelktif dan tellah didukung olelh 

kellima komponeln utama pelngelndalian intelrnal.
10

 

Pelrsamaan pelnellitian yang dilakukan olelh Oka Relnaldi delngan 

pelnellitian ini yaitu meltodel pelnellitian yang digunakan yaitu me ltodel kualitatif 

dan masing-masing melngkaji telntang sistelm informasi akuntansi. Adapun 

pelrbeldaannya telrleltak pada lokasi yang me lnjadi objelk pelnellitian, dimana 

lokasi pelnellitian yang dilakukan Oka Relnaldi di PT. Bank BTN Cabang 

Makassar seldangkan pelnellitian yang dilakukan pe lnulis di Kopelrasi Bakti 

Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang. Pelrbeldaan lainnya te lrleltak pada fokus 

pelnellitian, pe lnellitian telrdahulu belrfokus pada proseldur-proseldur pelmbelrian 

kreldit dan kompone ln pokok siste lm pelngelndalian intelrnal seldangkan 

pelnellitian yang dilakukan pe lnelliti belrfokus pada unsur-unsur imple lmelntasi 

sistelm informasi akuntansi, faktor-faktor yang me lnjadi hambatan pelnggunaan 

sistelm informasi akuntansi dan sistelm informasi akuntansi dalam analisis 

akuntansi syariah.  

4. Pelnellitian yang dilakukan olelh Aprilia Sari de lngan judul “Analisis Pe lnelrapan 

Sistelm Informasi Akuntansi Te lrhadap Kinelrja Keluangan Pada Bank BTN 

                                                           
10
Oka Renaldi, “Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Mendukung 

Pengendalian Internal Pemberian Kredit Studi Kasus PT. Bank BTN Cabang Makassar” (Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2021). 
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Cabang Panakkukang” yang me lnunjukkan bahwa pe lnelrapan siste lm informasi 

akuntansi te lrhadap kinelrja keluangan tellah ditelrapkan delngan baik. Hasil ini 

dipelrolelh karelna tellah telrcapainya se lluruh indikator-indikator siste lm 

informasi akuntansi yang melnunjukkan bahwa siste lm informasi akuntansi di 

Bank BTN Cabang Panakkukang me lnghasilkan data infromasi yang 

belrkualitas.
11

 

Pelrsamaan pelnellitian yang dilakukan olelh Aprilia Sari delngan 

pelnellitian ini yaitu sama-sama menggunakan meltodel kualitatif dan melngkaji 

telntang sistelm informasi akuntansi. Adapun pelrbeldaannya telrleltak pada lokasi 

yang melnjadi objelk pelnellitian, dimana lokasi pelnellitian yang dilakukan 

Aprilia Sari di Bank BTN Cabang Panakkukang seldangkan pelnellitian yang 

dilakukan pelnulis di Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln E lnrelkang. 

Pelrbeldaan lainnya telrleltak pada fokus pelnellitian, pelnellitian telrdahulu 

belrfokus pada indikator-indikator sistelm informasi akuntansi dan kinelrja 

keluangan dalam hal pelncatatan laporan keluangan. Seldangkan pelnellitian yang 

dilakukan pelnulis belrfokus pada unsur-unsur implelmelntasi sistelm informasi 

akuntansi, faktor-faktor yang melnjadi hambatan pelnggunaan sistelm informasi 

akuntansi dan sistelm informasi akuntansi dalam analisis akuntansi syariah.  

5. Pelnellitian yang dilakukan olelh Syafira Nurul Anggraini de lngan judul 

“Pelngaruh Pelnelrapan Sistelm Informasi Akuntansi Te lrhadap Pelngellolaan 

Pelngelndalian Pe lrseldiaan Pada Saka Hote ll Meldan” yang me lnunjukkan bahwa 

                                                           
11
Aprilia Sari, “Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan 

Pada Bank BTN Cabang Panakkukang” (Universitas Bosowa Makassar, 2022).  
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pelnelrapan siste lm informasi akuntansi belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap pelngellolaan pelngelndalian pelrseldiaan Pada Saka Hotell Meldan.
12

 

Pelrsamaan antara pelnellitian yang dilakukan olelh Syafira Nurul 

Anggraini delngan pelnellitian ini yaitu masing-masing melngkaji telntang sistelm 

informasi akuntansi. Adapun pelrbeldaannya telrleltak pada meltodel pelnellitian 

dan lokasi pelnellitian. Pelnellitian yang dilakukan olelh Syafira Nurul Anggraini 

melnggunakan meltodel kuantitatif dan lokasi pelnellitian di Saka Hotell Meldan 

seldangkan pelnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif dan lokasi pelnellitian 

di Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang. 

 

 

 

                                                           
12
Syafira Nurul Anggraini, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Pengelolaan Pengendalian Persediaan Pada Saka Hotel Medan” (Universitas Medan Area, 2021). 
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Tabell 2. 1 Pelnellitian Telrdahulu 

 

No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Nur Afni 

Widahari 

(2020) 

Analisis 

Sistelm 

Informasi 

Akuntansi 

Pe lmbiayaan 

pada PT 

Bosowa Multi 

Financel 

De lskriptif 

kualitatif 

Sistelm informasi akuntansi sangat 

me lmbantu ke lgiatan pelnge llolaan 

data produk pe lmbiayaan yang 

me lncakup sistelm pe lncatatan 

pe lmbiayaan, pelne lntuan jumlah 

angsuran, sumbe lr daya manusia, 

fungsi, dokume ln, pe lmbayaran 

angsuran, pelmbiayaan belrmasalah 

dan catatan akuntansi yang 

me lnghasilkan laporan keluangan 

yang dapat 

dipelrtanggungjawabkan 

ke lbe lnarannya. 

Meltodel 

pe lnellitian 

de lskriptif 

kualitatif 

Lokasi 

pe lnellitian 

dan fokus 

pe lnellitian 

2. Lisdayanti 

Ajis (2020) 

Pe lngaruh 

Sistelm 

Informasi 

Akuntansi 

Telrhadap 

Pe lnge lndalian 

Inte lrnal Pada 

PT. Bumanik 

Kabupateln 

Morowali 

Utara 

De lskriptif 

kuantitatif 

Sistelm informasi akuntansi 

me lmiliki pelngaruh signifikan 

telrhadap pelnge lndalian intelrnal 

pada PT Bumanik Kabupate ln 

Morowali Utara. 

Melngkaji 

telntang 

sistelm 

informasi 

akuntansi 

Meltodel 

pe lnellitian 

dan lokasi 

pe lnellitian 

3. Oka 

Re lnaldi 

(2021) 

Analisis 

Pe lnelrapan 

Sistelm 

Informasi 

Akuntansi 

Dalam 

Melndukung 

Pe lnge lndalian 

Inte lrnal 

Pe lmbe lrian 

Kreldit pada 

PT. Bank 

BTN Cabang 

Makassar 

De lskriptif 

kualitatif 

Sistelm pe lnge lndalian intelrnal 

pe lmbe lrian kreldit sudah elfelktif dan 

didukung olelh lima kompone ln 

utama pelnge lndalian intelrnal. 

Sistelm informasi akuntansi 

pe lmbe lrian kreldit sudah me lmadai 

dan tellah ditelrapkan delngan baik.  

 

Meltodel 

Pe lnellitian 

De lskriptif 

Kualitatif 

Lokasi 

pe lnellitian 

dan fokus 

pe lnellitian 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

4. Aprilia 

Sari (2022) 

Analisis 

Pe lnelrapan 

Sistelm 

Informasi 

Akuntansi 

Telrhadap 

Kinelrja 

Keluangan 

Pada Bank 

BTN Cabang 

Panakkukang 

De lskriptif 

kualitatif 

Pe lnelrapan sistelm informasi 

akuntansi telrhadap kinelrja 

ke luangan tellah ditelrapkan de lngan 

baik. Hasil ini dipelrolelh karelna 

tellah telrcapainya selluruh 

indikator-indikator sistelm 

informasi akuntansi yang 

me lnunjukkan bahwa sistelm 

informasi akuntansi di Bank BTN 

Cabang Panakkukang 

me lnghasilkan data infromasi yang 

be lrkualitas. 

Meltodel 

pe lnellitian 

de lskriptif 

kualitatif 

Lokasi 

pe lnellitian 

dan fokus 

pe lnellitian 

5. Syafira 

Nurul 

Anggraini 

(2021) 

Pe lngaruh 

Pe lnelrapan 

Sistelm 

Informasi 

Akuntansi 

Telrhadap 

Pe lnge llolaan 

Pe lnge lndalian 

Pe lrseldiaan 

Pada Saka 

Hotell Meldan 

De lskriptif 

kuantitatif 

Pe lnelrapan sistelm informasi 

akuntansi belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap pelnge llolaan 

pe lnge lndalian pelrseldiaan Pada 

Saka Hotell Meldan. 

Melngkaji 

telntang 

sistelm 

informasi 

akuntansi 

Meltodel 

pe lnellitian 

dan lokasi 

pe lnellitian 
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B. Tinjauan Teori 

1. Teori TAM (Technology Acceptance Model) 

TAM (Telchnology Accelptancel Modell) melrupakan telori yang 

dipelrkelnalkan olelh Davis pada tahun 1989. Belrdasarkan telori dari Davis 

melnjellaskan bahwa TAM (Telchnology Accelptancel Modell) adalah suatu mode ll 

yang digunakan untuk me lnjellaskan pelnelrimaan pelngguna telrhadap siste lm 

informasi akuntansi.  TAM dirancang untuk menjelaskan bagaimana pengguna 

menerima teknologi informasi baru seperti sistem informasi manajemen atau 

perangkat lunak. Tujuan utama TAM (Telchnology Accelptancel Modell) adalah 

untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi 

informasi oleh pengguna.
13

 

Konsep dasar TAM (Telchnology Accelptancel Modell) adalah kerangka 

kerja yang digunakan untuk memahami dan memprediksi adopsi teknologi 

untuk memahami dan memprediksi adopsi teknologi oleh pengguna. TAM 

(Telchnology Accelptancel Modell) menyatakan bahwa adopsi teknologi 

dipengaruhi oleh dua factor utama, yaitu pelrselpsi kelgunaan (pelrceliveld 

uselfulnelss) dan pelrselpsi kelmudahan pelnggunaan (pelrceliveld elasel of usel).  

Pelrselpsi kelgunaan (pelrceliveld uselfulnelss) adalah persepsi individu tentang 

sejauh mana teknologi dapat membantu mereka dalam melakukan tugas-tugas 

mereka atau mencapai tujuan mereka. Pelrselpsi kelgunaan (pelrceliveld uselfulnelss) 

dipengaruhi oleh kegunaan teknologi dan kemampuan teknologi untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna. Pelrselpsi kelmudahan pelnggunaan (pelrceliveld 

elasel of usel) adalah persepsi individu tentang sejauh mana teknologi mudah 

                                                           
13

Edi Purwanto, Technology Adoption: A Conceptual Framework (Tangerang: Yayasan 

Pendidikan Philadelphia, 2020), h.32. 
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digunakan. pelrceliveld elasel of use dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan 

teknologi, ketersediaan bantuan teknis dan ketersediaan sumber daya. 

TAM merupakan kerangka kerja yang cukup sederhana namun kuat 

dalam memprediksi adopsi teknologi oleh pengguna. TAM dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

adopsi teknologi oleh pengguna sehingga organisasi dapat merancang teknologi 

yang lebih mudah digunakan, lebih bermanfaat bagi pengguna dan lebih sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Dalam konteks pengembangan perangkat lunak, 

TAM dapat digunakan untuk memastikan bahwa perangkat lunak dapat 

diterima dengan baik oleh pengguna dan dapat membantu pengguna dalam 

melakukan tugas-tugas mereka.
14

 

TAM (Telchnologi Accelptancel Modell) melnyatakan bahwa pelnelrimaan 

pelngguna telrhadap suatu telknologi dapat dijellaskan dan dipreldiksi belrdasarkan 

dua variablel utama, yaitu pelrselpsi kelgunaan dan pelrselpsi kelmudahan 

pelnggunaan. Keldua variabel telrselbut melmpelngaruhi sikap telrhadap 

pelnggunaan yang kelmudian akan melmpelngaruhi minat pelrilaku untuk 

melnggunakan dan pada akhirnya melnunjukkan pelnggunaan selsungguhnya dari 

telknologi telrselqbut.
15

 

TAM selndiri belrpelndapat bahwa kinelrja suatu pelrusahaan akan 

melningkat karelna pelnggunaan sistelm informasi. Sellain itu, sistelm informasi ini 

mudah digunakan dan tidak melmelrlukan banyak usaha dari pihak pelngguna. 

                                                           
14

Soetam Rizky Wicaksono, Teori Dasar Telchnologi Accelptancel Modell (Malang: CV. Seribu 

Bintang, 2022), h.31. 

15
Irfan Mahendra, “Penggunaan Technology Acceptance Model (TAM) Dalam Mengevaluasi 

Penerimaan Pengguna Terhadap Sistem Informasi Pada PT. Ari Jakarta,” Jurnal Sistem Informasi 

STMIK Antar Bangsa, vol 5, no. 2 (2016): h. 183. 
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Modell TAM dapat digunakan untuk melngidelntifikasi pelrmasalahan yang pelrlu 

diatasi untuk melningkatkan kelsiapan telknologi.
16

  

2. Implementasi 

a. Pengertian Implementasi 

Selcara umum istilah implelmelntasi dalam Kamus Belsar Bahasa 

Indonelsia belrarti pellaksanaan atau pelnelrapan.
17

 Karelna pada hakikatnya 

seltiap relncana melmpunyai tujuan atau sasaran yang ingin dicapai, maka 

implelmelntasi melngacu pada belrbagai tindakan yang dilakukan untuk 

mellaksanakan dan melrelalisasikan program yang te llah disusun untuk 

melncapai tujuan dari program yang direlncanakan. Selcara seldelrhana 

implelmelntasi dapat diartikan melnelrapkan atau mellaksanakan. 

Nurdin Usman melngatakan bahwa implelmelntasi telrdiri dari aktivitas, 

aksi, tindakan atau adanya melkanismel dalam suatu sistelm. Implelmelntasi 

bukan selkeldar aktivitas teltapi suatu kelgiatan yang direlncanakan untuk 

melncapai tujuan.
18

 Melnurut delfinisi Nurdin Usman, implelmelntasi bukan 

selkeldar aktivitas mellainkan melrupakan kelgiatan yang direlncanakan selcara 

matang belrdasarkan acuan norma telrtelntu untuk melncapai suatu tujuan. 

Solichin Abdul Wahab me lngatakan bahwa imple lmelntasi melngacu pada 

tindakan yang dilakukan olelh individu atau pelmelrintah atau kellompok 

                                                           
16
Shilvia Sandra, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas Pelayanan 

Berbasis Digital Dan Perceived Usefulness Terhadap Kepuasan Nasabah” (Universitas Pasundan 

Bandung, 2019), h. 13. 

17
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), h. 580. 

18
Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: PT. Raja Gravindo 

Persada, 2002), h. 70. 
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swasta untuk melncapai tujuan yang digariskan dalam kelputusan ke lbijakan.  

Implelmelntasi dapat diartikan selbagai tindakan yang dilakukan olelh pihak-

pihak yang belrwelnang dan belrkelpelntingan, baik pelmelrintah maupun swasta, 

delngan maksud untuk melwujudkan tujuan dan cita-cita yang tellah 

diteltapkan.
19 

 

Implelmelntasi belrkaitan delngan belrbagai tindakan yang dilakukan untuk 

mellaksanakan dan melrelalisasikan program yang tellah disusun delmi 

telrcapainya tujuan dari program yang tellah direlncanakan, karelna pada 

dasarnya seltiap relncana yang diteltapkan melmiliki tujuan atau targelt yang 

helndak dicapai. Istilah implelmelntasi biasanya dikaitkan delngan suatu 

kelgiatan yang dilaksanakan untuk melncapai tujuan telrtelntu. Implelmelntasi 

dilakukan jika telah ada perencanaan yang baik serta matang yang sudah 

disusun sebelumnya sehingga telah terdapat kepastian serta kejelasan akan 

rencana tersebut.
20

 

3. Sistem Informasi Akuntansi 

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen 

yang saling berhubungan satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan. 

Informasi merupakan data yang telah diolah dan diproses sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. Sistem 

                                                           
19

Solichin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang Press, 2008), h. 120. 

20
A. Hildayanti dkk, “Implementasi Sistem Informasi Publik Berbasis Website di Desa Taeng 

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa" Jurnal Universitas Muhammadiyah Vol. 3, No. 6 (2022), h.6.  
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informasi adalah serangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, 

diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada para pemakai. 

Sistelm informasi akuntansi melrupakan suatu kelgiatan input, prosels 

dan output data yang dilakukan olelh pelrusahaan. Hasil data akhir yang te llah 

diolah dimaksudkan selbagai pellaporan bagi pihak intelrnal dan elkstelrnal 

untuk mellakukan pelngelndalian telrhadap pelrusahaan telrselbut. Sistelm 

informasi akuntansi adalah suatu kompone ln organisasi yang me lngumpulkan, 

melnggolongkan, me lngolah, melnganalisa dan me lngkomunikasikan informasi 

keluangan yang re llelvan untuk pelngambilan suatu ke lputusan pihak luar 

(selpelrti kantor pajak, kre lditur, pelmelrintah) dan pihak  dalam (manaje lr dan 

karyawan).
21

 

Sistelm informasi akuntansi melrupakan sistelm yang melngumpulkan, 

melncatat, melnyimpan dan melmprosels data selhingga melnghasilkan suatu 

informasi untuk pelngambilan kelputusan. Sistelm informasi akuntansi adalah 

sistelm informasi yang melrubah data transaksi bisnis melnjadi informasi 

keluangan yang belrguna bagi pelmakainya.
22

 

Dari pelngelrtian di atas dapat disimpulkan bahwa sistelm informasi 

akuntansi adalah suatu sistelm yang melngumpulkan, melnyimpan, dan 

melngolah data keluangan untuk melnghasilkan informasi keluangan selhingga 

dapat delngan mudah ditelrima olelh manajelmeln.  

                                                           
21

Setiadi, Sistem Informasi Akuntansi (Yogyakarta: Bening Pustaka, 2020), h. 2. 

22
Kurniawan, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Terhadap Efektivitas 

Pengendalian Internal Penjualan Pada PT. Niaga Swadaya Makassar” (Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, 2016), h. 9. 
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Allah swt me lmelrintahkan kelpada kita untuk me lmelriksa suatu belrita 

telrlelbih dahulu karelna bellum telntu selmua belrita itu belnar dan valid. Pelrintah 

telrselbut telrdapat dalam Q.S. Al-Hujuraat/49:6, yang belrbunyi: 

                                 

          

Telrjelmahnya: 

Wahai orang-orang yang belriman, jika datang kelpadamu orang Fasik 

melmbawa suatu belrita, Maka pelriksalah delngan telliti agar kamu tidak 

melnimpakan suatu musibah kelpada suatu kaum tanpa melngeltahui 

keladaannya yang melnyelbabkan kamu melnye lsal atas pelrbuatanmu itu.
23

 

Ayat di atas me lmelrintahkan kita untuk me lmelriksa suatu belrita delngan 

telliti, yaitu me lncari bukti-bukti kelbelnaran belrita telrselbut. Hal ini bisa 

dilakukan delngan melnellusuri sumbelr belrita atau belrtanya kelpada orang yang 

lelbih melngeltahui hal itu. Olelh karelna itu, dalam pe lnggunaan siste lm 

informasi akuntansi dibutuhkan orang yang te lliti dalam me lngelrjakan se lsuatu 

agar melnjadikan siste lm informasi yang akurat se lrta elfelktif. 

b. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi  

Selcara umum, tujuan sistelm informasi akuntansi adalah untuk 

melmprosels data akuntansi dan keluangan selrta melnghasilkan selbuah laporan 

keluangan yang dapat digunakan untuk melmbuat suatu kelputusan bisnis olelh 

para pihak yang belrkelpelntingan. 

Ada tiga tujuan sistelm informasi akuntansi, yaitu selbagai belrikut: 

1) Untuk melmelnuhi seltiap kelwajiban delngan otoritas yang dibelrikan kelpada 

selselorang (to fulfit obligations rellating to stelwardship). Pelngellolaan 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Qur‟an, 2019), h. 516. 
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pelrusahaan sellalu melngacu pada tanggung jawab manajelmeln untuk 

melngatur selcara jellas selgala selsuatu yang belrkaitan delngan sumbelr daya 

yang dimiliki pelrusahaan. Kelbelradaan siste lm informasi akuntansi 

melmbantu keltelrseldiaan informasi yang dibutuhkan ole lh pihak e lkstelrnal 

maupun laporan me llalui laporan keluangan tradisional dan laporan yang 

diminta lainnya, de lmikian pula keltelrseldiaan laporan intelrnal yang 

dibutuhkan ole lh selluruh jajaran dalam be lntuk laporan 

pelrtanggungjawaban pe lngellolaan pelrusahaan. 

2) Seltiap informasi yang dihasilkan melrupakan bahan yang belrharga bagi 

pelngambilan kelputusan manajelmeln (to support delcision making by 

intelrnal delcision makelr). Sistelm informasi melnye ldiakan informasi untuk 

melndukung seltiap kelputusan yang diambil olelh pimpinan selsuai delngan 

tanggung jawab yang tellah diteltapkan. 

3) Sistelm informasi dipelrlukan untuk melndukung kellancaran opelrasional 

pelrusahaan selhari-hari (to support thel day-to-day opelrations). Sistelm 

informasi melnyeldiakan informasi untuk seltiap satuan tugas di belrbagai 

tingkatan manajelmeln, selhingga melrelka dapat lelbih produktif.
24

 

Dapat ditarik kelsimpulan bahwa tujuan sistelm informasi akuntansi 

adalah untuk melngolah data transaksi dalam melnghasilkan informasi 

akuntansi yang belrguna untuk pelngambilan kelputusan dan melndukung 

kellancaran opelrasional pelrusahaan. 
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Hajriyah Ulfah, “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Sistem Pengendalian 

Intern Terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan” (Universitas Pasundan, 2015), h. 15-16. 
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c.  Unsur-Unsur Sistem Informasi Akuntansi 

Sistelm informasi akuntansi suatu pelrusahaan bellum telntu selsuai untuk 

pelrusahaan lain karelna seltiap pelrusahaan melmpunyai ciri-ciri dan sifat 

telrselndiri selrta diselsuaikan delngan kondisi ke lbutuhan pelrusahaan yang 

belrsangkutan. Unsur-unsur sistelm informasi akuntansi ada tujuh yaitu 

sumber daya manusia, prosedur, data, perangkat lunak (software), 

infrastruktur teknologi informasi, pengendalian internal dan blok keluaran 

(block output).
25

 

1) Sumbelr daya manusia  

Sistelm informasi akuntansi me lmbutuhkan sumbe lr daya untuk dapat 

belrfungsi. Sumbe lr daya manusia me lrupakan potelnsi manusia atas 

pelrannya dalam pe llaksanaan suatu siste lm. Manusia melrupakan unsur 

sistelm informasi akuntansi yang be lrpelran di dalam suatu pelngambilan 

kelputusan apakah siste lm dapat dilaksanakan de lngan baik atau tidak se lrta 

manusia akan melngelndalikan jalannya siste lm.  

2) Prosedur 

Prosedur merupakan tahapan yang menjadi pedoman bagi perusahaan 

dalam pengelolaan data, penyimpanan data, pemprosesan data sehingga 

menjadi suatu informasi yang bermutu. Prosedur adalah jalannya sebuah 

kegiatan saat dimulainya aktivitas dan berakhirnya aktivitas tersebut. 

Prosedur penting dimiliki bagi suatu perusahaan agar segala sesuatu 

dapat dilakukan secara konsisten sesuai dengan pedoman yang harus 
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diikuti dan dibentuk atas dasar kesepakatan dengan penetapan dan 

pengesahan dilakukan oleh manajemen yang berwenang. Dengan adanya 

prosedur yang memadai maka akan dilakukan pengendalian terhadap 

aktivitas perusahaan. Antara prosedur satu dengan prosedur yang lainnya 

harus terjalin kerjasama yang harmonis atau bersinergi. Dengan adanya 

prosedur diharapkan pekerjaan dapat terlaksana secara efektif dan efisien.  

3) Data 

Data adalah sumber daya utama yang berisikan fakta yang dikumpulkan, 

disimpan dan diproses oleh sistem informasi. Data sangat penting karena 

merupakan bahan dasar dalam pengelolaan informasi. Sistem informasi 

tidak akan dapat menghasilkan informasi jika tidak mempunyai 

komponen input yaitu data. Data yang masuk ke dalam sistem informasi 

dapat langsung diolah menjadi informasi atau jika belum dibutuhkan 

sekarang maka dapat disimpan terlebih dahulu di storage dala bentuk 

basis data (database). Data dapat dihasilkan dari formulir-formulir yang 

digunakan sebagai bukti tertulis dan transaksi. 

4) Perangkat Lunak (software) 

Perangkat lunak yang digunakan organisasi dalam menyajikan, mencatat, 

mengelolah dan menyimpan informasi yang akan berguna bagi pengguna 

sistem.  

5) Infrastruktur Teknologi Informasi 

Infrastruktur Teknologi Informasi adalah perangkat keras yang digunakan 

perusahaan untuk membantu teknologi terkomputerisasi berjalan dengan 

baik. Teknologi me lrupakan selmua sarana dan prasarana yang digunakan 
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dalam me lnjalankan suatu siste lm pada suatu pe lrusahaan. Teknologi 

melrupakan unsur siste lm informasi akuntansi yang be lrpelran dalam 

menjalankan sistem, menyimpan dan mengakses data serta menghasilkan 

informasi. 

6) Pengendalian Internal 

Pengendalian internal merupakan proses yang dijalankan untuk 

menyediakan jaminan memadai bahwa tujuan pengendalian internal telah 

dipenuhi. Pengendalian internal dilakukan agar sistem menjadi 

terlindungi dan lebih aman. Pengendalian internal adalah suatu proses 

yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personil identitas 

yang didesain untuk memberikan keyakinan tentang pencapaian tujuan 

dalam hal keandalan pelaporan keuangan yang efektifitas dan efisien. 

Ada empat komponen pengendalian internal yaitu struktur organisasi 

yang memisahkan tanggungjawab fungsi secara tegas, sistem wewenang 

dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup 

terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya, praktik yang sehat 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit koperasi serta karyawan 

yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
26

 

7) Blok keluaran (block output) 

Blok keluaran (block output) Blok Keluaran adalah hasil informasi yang 

berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 

manajemen dan semua pemakai sistem. Hasil akhir dari siste lm informasi 
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akuntansi adalah informasi akuntansi ke luangan, informasi telrselbut dapat 

belrupa jurnal umum, buku besar, hingga pembuatan suatu laporan berupa 

laporan arus kas, laporan laba rugi dan neraca. 

4. Koperasi Bakti Huria Syariah 

a. Pengertian Koperasi Bakti Huria Syariah 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah adalah salah satu lelmbaga keluangan 

belrbasis syariah yang mellakukan kelgiatan me lnghimpun dana dalam belntuk 

simpanan dan melnyalurkan dana dalam belntuk pelmbelrian pelmbiayaan 

selbagai bantuan modal untuk dimanfaatkan dalam melngelmbangkan 

usahanya. Kopelrasi Bakti Huria Syariah belrmanfaat adalah kopelrasi yang 

ditujukan untuk masyarakat kelcil dan me lnelngah delngan tujuan untuk 

melmbantu dalam hal pelnanaman modal kelrja.
27

 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah hadir untuk melmpelrmudah masyarakat 

dalam mellakukan pelrbaikan, selpelrti saat ini sudah banyak lelmbaga 

keluangan yang mampu melmbantu modal kel masyarakat mellalui Kopelrasi 

Bakti Huria syariah. Sellain itu banyak akad-akad yang dapat dimanfaatkan 

telrgantung dari masing-masing individu apa yang dibutuhkan, masyarakat 

seltelmpat dapat melngajukan pinjaman modal kelpada kopelrasi guna 

melndirikan usaha selhingga pellaku dapat melngelmbangkan usahanya. 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah ini belrpusat di Kota Makassar saat ini 

melmiliki 23 kantor cabang di Sulawelsi Sellatan. Kopelrasi ini didirikan 

delngan telkad untuk me lmbangun dan me lngelmbangkan selktor usaha ke lcil 

yang produktif. Kope lrasi Bakti Huria Syariah ini didirikan untuk 
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melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat, untuk me lmbangun tatanan 

pelrelkonomian yang be lrbasis kelrakyatan dan ke ladilan selsuai delngan prinsip 

syariah.
28

 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah me lliputi simpanan dan pelmbiayaan 

syariah. Simpanan adalah dana yang dipe lrcayakan ole lh masyarakat ke lpada 

bank belrdasarkan pe lrjanjian pelnyimpanan dana. Pelmbiayaan syariah adalah 

pelndanaan yang dilakukan olelh pelrusahaan pelmbiayaan syariah selsuai 

prinsip syariah dan lelmbaga atau unit usaha syariah kelpada pihak keltiga 

belrdasarkan akad delngan jangka waktu dan pelngelmbaliannya yang tellah 

ditelntukan. diselrtai delngan imbalan atau bagi hasil.
29

 Adapun prosedur pada 

Koperasi Bakti Huria Syariah yaitu pengajuan berkas-berkas, penyelidikan 

berkas, wawancara awal, survey lokasi, wawancara kedua, keputusan, 

penandatanganan akad atau perjanjian lainnya, realisasi simpanan dan 

pembiayaan serta penyaluran dana.  

b. Produk-produk Koperasi Bakti Huria syariah 

Adapun produk-produk Kopelrasi Bakti Huria Syariah yaitu: 

1) Pelmbiayaan Mikro Prima yaitu produk pelmbiayaan yang dibe lrikan 

kelpada pellaku UMKM untuk tambahan modal usaha de lngan 

melnggunakan konse lp syariah dengan cara bayar angsuran harian 

ataupun dengan cara bulanan. 
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2) Pelmbiayaan Mikro Pinisi yaitu pelmbiayaan yang diperuntukkan bagi 

ASN ataupun pegawai kontrak dimana koperasi bekerjasama dengan 

instansi tempat bekerja ASN atau pegawai kontrak tersebut untuk 

menyediakan fasilitas pembiayaan dengan cara bayar angsuran bulanan. 

3) Pelmbiayaan Mikro Pintas yaitu fasilitas pe lmbiayaan seldelrhana delngan 

kelmudahan angsuran dengan sistem harian untuk melmbantu kelmajuan 

usaha mikro dengan menggunakan akad murabahah, mudharabah, 

istishna dan ijarah. 

4) Simpanan Anggota melrupakan simpanan yang selharusnya dibelrikan 

olelh nasabah. Simpanan Anggota tebagi menjadi dua yaitu simpanan 

pokok dan simpanan wajib. Kedua simpanan ini merupakan salah satu 

syarat untuk menjadi anggota di koperasi. Simpanan pokok disetorkan 

hanya sekali selama bergabung menjadi anggota dengan besar nominal 

Rp.100.000,- sedangkan untuk simpanan wajib disetorkan setiap 

bulannya sebesar Rp.20.000,- 

5) Simpanan Smart Mikro adalah jenis simpanan sukarela yang 

diperuntukkan untuk anggota maupun calon anggota koperasi. 

Pembukaan rekening simpanan smart mikro dapat dilakukan pada setiap 

kantor cabang koperasi maupun pada tenaga FO yang telah 

menggunakan alat U-mobile. Setoran awal pembukaan rekening smart 

mikro senilai minimal Rp.20.000,- dan setoran selanjutnya minimal 

Rp.5.000,- 

6) Simpanan Belrjangka adalah simpanan dari pihak keltiga yang dike llola 

kopelrasi dan kelmudian digunakan se lbagai pinjaman ke lpada nasabah. 
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Simpanan berjangka merupakan deposito yang ada di koperasi dengan 

keunggulan bagi hasil yang tinggi. Nominal pembukaan rekening 

simpanan berjangka minimal Rp.5.000.000,- dengan variasi jangka 

waktu 6 hingga 12 bulan. Keunikan deposito yang ada di koperasi ini 

dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya terletak pada 

pembayaran bagi hasil yang diberikan ke deposan setiap bulannya.
30

 

5. Akuntansi Syariah  

a. Pengertian Akuntansi Syariah  

Akuntansi merupakan proses identifikasi transaksi, pencatatan, 

penggolongan, pengikhtisaran sehingga dihasilkan informasi keuangan 

dalam bentuk laporan keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan. Sedangkan syariah adalah aturan yang telah ditetapkan Allah swt. 

untuk dipatuhi oleh manusia dalam menjalankan segala aktivitasnya di 

dunia. Akuntansi dalam bahasa arabnya disebut muhasabah yang berasal 

dari kata hasaba, hasiba, muhasabah atau wazan atau dari kata hasaba, 

hasban, hisabah yang artinya menimbang, menghitung, mendata atau 

menghisab yakni menghitung dengan seksama atau teliti yang harus dicatat 

dalam pembukuan tertentu.
31

 

Akuntansi syariah adalah suatu prose ls, meltodel dan proseldur 

pelncatatan, pelnggolongan, pelngikhtisaran suatu transaksi dan keljadian-

keljadian yang belrsifat moneltelr selbagai unit keluangan untuk melmbeldakan, 
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melngukur dan me lnyampaikan informasi telntang suatu bisnis yang dapat 

dijadikan bahan pelngambilan kelputusan bagi nasabahnya.
32

 

Akuntansi syariah telrikat pada keltelntuan syariah selhingga laporan 

keluangan harus seldapat mungkin melmelnuhi keltelntuan-keltelntuan syariah 

telrselbut, olelh karelna itu akuntansi syariah dapat melngikat para individu pada 

suatu jaringan eltika dalam rangka melnciptakan relalitas sosial melnjalankan 

bisnis yang melngandung tauhid kelpada keltelntuan-keltelntuan Allah. Delngan 

delmikian akuntansi syariah dapat diartikan selbagai suatu informasi 

keluangan yang dipakai pelrusahaan untuk pelngambilan suatu kelputusan yang 

belrdasarkaan pada syariat islam.
33

 

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi syariah adalah 

prosels pelncatatan transaksi dan melmbuat laporan keluangan yang dilakukan 

delngan melngikuti nilai-nilai dan ajaran dalam Islam yang diteltapkan olelh 

Allah swt. 

b. Tujuan Akuntansi Syariah  

Tujuan dari akuntansi syariah adalah me lrelalisasikan kelcintaan yang 

seljati karelna Allah swt. delngan mellaksanakan akuntabilitas keltundukan dan 

krelativitas atas transaksi-transaksi, keljadian-keljadian elkonomi selrta prosels 

produksi dalam organisasi yang me lnelruskan informasinya yang belrsifat 

matelril, batin dan spritual, selsuai delngan nilai-nilai Islam dan sasaran 

syariah. Selcara umum, sasaran atau tujuan akuntansi syariah adalah:  
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1) Melmbantu melwujudkan keladilan sosio-elkonomi (Al-Falah) 

2) Melngelnal selgala tanggung jawab kelpada Tuhan, masyarakat, dan 

individu melngelnai pihak-pihak yang telrlibat dalam kelgiatan moneltelr 

yaitu akuntan, pe lmelriksa, manajelr, pelmilik, pelmelrintah dan selbagainya 

selbagai belntuk ibadah.
34

 

c. Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah 

Ada tiga prinsip akuntansi syariah, selbagai belrikut:  

1) Prinsip Pelrtanggungjawaban  

Prinsip pelrtanggungjawaban melrupakan konselp yang tidak asing lagi 

pada masyarakat umum. Prinsip pelrtanggungjawaban sellalu dikaitkan 

delngan gagasan amanah. Hal ini melnandakan bahwa seltiap orang 

diajarkan untuk telrus melnelrus melmpelrtanggungjawabkan aktivitasnya. 

implikasi bisnis dan akuntansi adalah bahwa orang-orang yang telrlibat 

delngan praktik bisnis harus sellalu belrtanggung jawab atas apa yang te llah 

diamanahkan dan dipe lrbuat pada pihak-pihak yang telrlibat. 

2) Prinsip Keladilan 

Prinsip keladilan adalah aturan yang melmpelrlakukan selmua pihak selcara 

adil dan tanpa diskriminasi dalam belntuk apa pun. Prinsip Keladilan 

adalah selsuatu yang pelnting dalam moral kelhidupan baik bisnis maupun 

bidang sosial. Hal ini ditelkankan dalam kontelks akuntansi, bahwa dalam 

praktik akuntansi seltiap prosels transaksi harus dilakukan delngan adil. 

3) Prinsip Kelbelnaran 
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Prinsip Kelbelnaran dalam akuntansi syariah adalah pelncatatan dan 

pelrincian keluangan selsuai delngan apa yang telrjadi di lapangan. Misalnya, 

dalam akuntansi kita sellalu dihadapkan pada pelrsoalan pelngakuan, 

pelngukuran dan pellaporan transaksi keluangan. Tindakan ini dapat 

dilakukan delngan baik jika telrgantung pada nilai kelbelnaran. Prinsip 

kelbelnaran ini akan melmbuat nilai keladilan dalam me lngakui, melngukur 

dan me llaporkan transaksi keluangan. Jadi kelmajuan akuntansi syariah, 

nilai kelbelnaran, keljujuran dan keladilan wajib diaktualisasikan pada 

praktik akuntansi.
35

 

Tabell 2.2 Mapping Thelory 

No. Nama Teori Judul Penelitian Teori Persamaan Perbedaan 

1. Telori TAM 

(Telchnology 

Accelptancel 

Modell) olelh 

Davis (1989) 

dikutip dalam 

pe lnellitian 

Irfan 

Mahelndra 

(2016) 

Pe lnggunaan 

Te lchnology 

Accelptancel 

Modell (TAM) 

dalam 

Melnge lvaluasi 

Pe lnelrimaan 

Pe lngguna 

Telrhadap Sistelm 

Informasi pada 

PT. Ari Jakarta 

Telori TAM (Telchnology Accelptancel 

Modell) dipelrke lnalkan olelh Davis 

me lngatakan bahwa pelnelrimaan pe lngguna 

telrhadap suatu telknologi dapat dijellaskan 

dan dipreldiksi belrdasarkan dua variablel 

utama yaitu pelrselpsi ke lgunaan dan 

pe lrselpsi ke lmudahan pelngguna. Keldua 

variablel telrselbut me lmpe lngaruhi sikap 

telrhadap pelnggunaan, yang ke lmudian akan 

me lmpe lngaruhi minat pelrilaku untuk 

me lnggunakan dan pada akhirnya 

me lnunjukkan pelnggunaan se lsungguhnya 

dari telknologi telrselbut. 

Sumbe lr data 

prime lr 

Meltodel 

pe lnellitian 

dan lokasi 

pe lnellitian  

2. Imple lme lntasi 

olelh A. 

Hildayanti dkk 

(2022) 

Implementasi 

Sistem Informasi 

Publik Berbasis 

Website di Desa 

Taeng 

Kecamatan 

Pallangga 

Kabupaten Gowa 

Imple lme lntasi belrkaitan delngan be lrbagai 

tindakan yang dilakukan untuk 

me llaksanakan dan me lre lalisasikan program 

yang te llah disusun delmi te lrcapainya tujuan 

dari program yang telah direncanakan. 

Karena pada dasaranya setiap rencana yang 

ditetapkan memiliki tujuan atau target yang 

hendak dicapai. 

Meltodel 

Pe lnellitian 

De lskriptif 

Kualitatif 

Lokasi 

pe lnellitian 

dan fokus 

pe lnellitian  
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No. Nama Teori Judul Penelitian Teori Persamaan Perbedaan 

3. Sistelm 

Informasi 

akuntansi olelh 

Kurniawan 

(2016) 

Pe lngaruh Sistelm 

Informasi 

Akuntansi 

Pe lnjualan 

Telrhadap 

Elfelktivitas 

Pe lnge lndalian 

Inte lrnal 

Pe lnjualan Pada 

PT. Niaga 

Swadaya 

Makassar 

Kurniawan me lnjellaskan bahwa sistelm 

informasi akuntansi me lrupakan sistelm 

informasi yang me lrubah data transaksi 

bisnis me lnjadi informasi ke luangan yang 

be lrguna bagi pelmakainya 

Sumbe lr data 

prime lr  

Meltodel 

pe lnellitian 

dan lokasi 

pe lnellitian  

4. Kopelrasi 

Bakti Huria 

Syariah olelh 

Putri (2021) 

Pe lnelrapan PSAK 

101 Pada 

Kopelrasi Simpan 

Pinjam 

Pe lmbiayaan 

Syariah Bakti 

Huria Syariah 

K.C. Parelparel 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah adalah salah 

satu lelmbaga ke luangan be lrbasis syariah 

yang me llakukan ke lgiatan me lnghimpun 

dana dalam belntuk simpanan dan 

me lnyalurkan dana dalam be lntuk 

pe lmbe lrian pelmbiayaan selbagai bantuan 

modal untuk dimanfaatkan dalam 

me lnge lmbangkan usahanya. Kopelrasi Bakti 

Huria Syariah belrmanfaat adalah kope lrasi 

yang ditujukan untuk masyarakat kelcil dan 

me lne lngah de lngan tujuan untuk me lmbantu 

dalam hal pelnanaman modal ke lrja. 

Meltodel 

Pe lnellitian 

De lskriptif 

Kualitatif 

Lokasi 

pe lnellitian 

dan fokus 

pe lnellitian 

5. Akuntansi 

Syariah olelh 

Halidayati B 

(2018) 

Prinsip-Prinsip 

Akuntansi 

Syariah Dalam 

Melnjaga 

Akuntabilitas 

Laporan 

Keluangan Pada 

BNI Syariah 

Cabang Makassar 

Akuntansi syariah telrikat pada ke ltelntuan 

syariah selhingga laporan ke luangan harus 

seldapat mungkin me lme lnuhi ke ltelntuan-

ke lte lntuan syariah telrselbut, olelh karelna itu 

akuntansi syariah dapat me lngikat para 

individu pada suatu jaringan eltika dalam 

rangka me lnciptakan relalitas sosial 

me lnjalankan bisnis yang me lngandung 

tauhid ke lpada keltelntuan-ke ltelntuan Allah. 

Meltodel 

Pe lnellitian 

De lskriptif 

Kualitatif 

Lokasi 

pe lnellitian 

dan fokus 

pe lnellitian 
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C. Kerangka Konseptual 

Pelnellitian ini be lrjudul “Implelmelntasi Sistelm Informasi Akuntansi di 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang (Analisis Akuntansi Syariah)”. 

Untuk melmpelrjellas maksud dari judul telrselbut maka pelrlu adanya pelnguraian 

delfinisi untuk melngeltahui konselp dasar atau batasan dalam pelnellitian ini selhingga 

dapat melnjadi acuan pelmbaca dan pelnulis agar le lbih melmahami telrkait poin-poin 

yang dijellaskan. 

1. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistelm informasi akuntansi adalah selbuah sistelm yang melngumpulkan, 

melnyimpan, dan melngolah data keluangan untuk melnghasilkan selbuah 

informasi keluangan bagi pelrusahaan. Sistelm informasi akuntansi adalah suatu 

sistelm belrbasis komputelr yang melngubah data akuntansi melnjadi suatu 

informasi selhingga dapat delngan mudah ditelrima olelh manajelmeln.  

2. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

Implelmelntasi adalah suatu kelgiatan atau pellaksanaan suatu relncana yang 

tellah dipelrsiapkan selcara celrmat untuk melncapai tujuan telrtelntu. Implelmelntasi 

belrkaitan delngan belrbagai tindakan yang dimulai untuk mellaksanakan dan 

melwujudkan relncana yang tellah dibuat untuk melncapai tujuan program yang 

tellah disusun, delngan alasan bahwa pada dasarnya seltiap relncana melmpunyai 

tujuan atau fokus yang ingin dicapai. 

Implelmelntasi sistelm informasi akuntansi harus me lmelnuhi belbelrapa unsur 

yaitu: sumbelr daya manusia, pelralatan, formulir dan informasi atau laporan. 
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3. Koperasi Bakti Huria Syariah 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah adalah kopelrasi yang kelgiatan usahanya 

melliputi simpanan, pinjaman dan pelmbiayaan selsuai delngan prinsip syariah. 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah adalah salah satu be lntuk kopelrasi syariah yang 

melngumpulkan dana dalam be lntuk simpanan dan ke lmudian melnyalurkan dana 

dalam belntuk pelmbelrian pelmbiayaan selbagai bantuan modal untuk dimanfaatkan 

dalam melngelmbangkan usahanya.  

4. Akuntansi Syariah 

Akuntansi syariah adalah prosels pelncatatan transaksi-transaksi dan 

melmbuat laporan keluangan yang dilakukan delngan melngikuti nilai-nilai dan 

ajaran dalam Islam yaitu belrlandaskan pada 3 prinsip yaitu prinsip 

pelrtanggungjawaban, prinsip ke ladilan dan prinsip kelbelnaran. 

D. Kerangka Pikir  

Kelrangka pikir melrupakan landasan yang sistelmatis untuk melnggambarkan 

pelrmasalahan yang dibahas dalam pelnellitian ini. Landasan telrselbut akan lelbih 

melngarahkan pelnulis untuk melncari data dan informasi dalam pelnellitian ini. 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif delngan judul pelnellitian telntang: 

“Implelmelntasi Sistelm Informasi Akuntansi di Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang (Analisis Akuntansi Syariah)”. 

Untuk melmpelrjellas pelnellitian ini, pelnulis melmbuat kelrangka piki lr selbagai 

belrikut: 
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Gambar 2.1 Bagan Kelrangka Pikir 

 

Koperasi Bakti Huria Syariah 

Kabupaten Enrekang 

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi 

 Sumber Daya Manusia 

 Prosedur 

 Data 

 Perangkat Lunak (software) 

 Infrastruktur Teknologi Informasi 

 Pengendalian Internal 

 Blok Keluaran (block output) 

Analisis Akuntansi Syariah  

 Prinsip pertanggungjawaban 

 Prinsip Keadilan 

 Prinsip Kebenaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

1. Pelndelkatan  

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan pelnellitian studi kasus. Studi 

kasus adalah pelnellitian yang dilakukan delngan melnyellidiki lelbih lanjut 

pelnye lbab dari aspelk sosial telrtelntu, kelmudian pelngumpulan data dapat 

dikelmbangkan atau dibuktikan untuk melmelcahkan masalah dalam pelnellitian. 

Studi kasus adalah selrangkaian kelgiatan ilmiah yang dilakukan selcara 

intelnsif, telrpelrinci dan melndalam telntang suatu program, pelristiwa, dan 

aktivitas, baik pada tingkat pelrorangan, selkellompok orang, lelmbaga, atau 

organisasi untuk melmpelrolelh pelngeltahuan melndalam telntang pelristiwa 

telrselbut.
36

 

2. Jelnis Pelnellitian 

Pelnellitian ini me lnggunakan je lnis pelnellitian delskritif kualitatif. 

Pelnellitian kualitatif adalah jelnis pelnellitian yang belrsifat delskriptif dan 

celndelrung melnggunakan analisis. Meltodel pelnellitian kualitatif adalah meltodel 

pelnellitian yang digunakan untuk melnelliti pada kondisi obje lk yang alamiah 

dan digunakan untuk melndapatkan data yang melndalam.
37

 Dalam hal ini 

pelnelliti melnafsirkan dan melnjellaskan data yang dipelrolelh pelnelliti dari 

obselrvasi, wawancara, dokumelntasi telrtulis, selhingga melndapatkan jawaban 

atas pelrmasalahan selcara deltail dan jellas. 
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Pustaka, 2022), h. 70. 

37
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Pelnellitian 

Lokasi pelnellitian yang akan dijadikan selbagai telmpat pellaksanaan 

pelnellitian ini yaitu di Kopelrasi Bakti Huria Syariah yang telrleltak di Jln. Poros 

Elnrelkang-Toraja, Kellurahan Kambiolangi, Ke lcamatan Alla, Kabupateln 

Elnrelkang. 

2. Waktu Pelnellitian  

Pelnellitian ini dilakukan dalam waktu kurang lelbih 2 bulan. 1 bulan 

pelngumpulan data dan 1 bulan pelngellolaan data yang melliputi pelnyajian 

dalam belntuk skripsi dan prosels bimbingan belrlangsung. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus pelnellitian ini dimaksudkan untuk me lmbatasi studi kualitatif suatu 

pelnellitian yang akan dite lliti. Pelnellitian ini belrfokus pada belntuk pellaksanaan 

sistelm informasi akuntansi se lpelrti: unsur-unsur sistelm informasi akuntansi, 

faktor-faktor yang me lnjadi hambatan pelnggunaan siste lm informasi akuntansi dan 

sistelm informasi akuntansi dalam analisis akuntansi syariah di Kopelrasi Bakti 

Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang.  

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jelnis Data  

Jelnis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data subje lktif, 

yaitu data dalam belntuk kata-kata, bukan angka. Pelnellitian ini melrupakan 

gambaran me lnyelluruh dari suatu ucapan, tulisan, atau pelrilaku yang dapat 

dilihat dari individu telrtelntu yang ditelliti melnurut sudut pandang yang 
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melnye lluruh. Data kualitatif adalah data yang belrisi telntang gambaran obyelk 

pelnellitian. 

2. Sumbelr Data 

Untuk mellelngkapi data yang digunakan dalam pelmbahasan pelnellitian 

ini maka pelnelliti melnggunakan dua sumbelr data yaitu: 

a. Data Primelr 

Data primelr adalah data yang dipelrolelh langsung dari sumbelrnya baik 

mellalui wawancara delngan subjelk pelnellitian maupun delngan obselrvasi 

atau pelngamatan langsung di lapangan. Dalam pelnellitian ini sumbelr data 

primelr didapatkan langsung dari informan pelnellitian selbanyak 3 orang 

yang telrdiri dari manager kopelrasi, admin dan kasir. 

b. Data Selkundelr 

Data selkundelr adalah data yang digunakan selbagai pellelngkap dan 

pelndukung seltellah data primelr. Data selkundelr adalah data tambahan yang 

dipelrolelh atau dikumpulkan tidak selcara langsung di lapangan, mellainkan 

dari sumbelr yang tellah dibuat olelh orang lain.
38

 Dalam pelnellitian ini 

sumbelr data selkundelr dipelrolelh dari dokumeln, buku-buku yang belrkaitan 

delngan pelmbahasan pelnellitian, skripsi, jurnal, laporan, selrta informasi dari 

intelrnelt yang belrkaitan delngan pelmbahasan pelnellitian. 
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Telknik Pelngumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah cara atau meltodel yang digunakan olelh 

pelnelliti untuk melngumpulkan informasi yang dipelrlukan dalam rangka 

melncapai suatu tujuan pelnellitian. Untuk melmpelrolelh data yang belrkaitan 

delngan judul pelnellitian ini maka telknik pelngumpulan data yang digunakan 

yaitu:  

a. Obselrvasi  

Obselrvasi atau pelngamatan langsung adalah kelgiatan pelngumpulan data 

delngan mellakukan pelnellitian langsung telrhadap kondisi lingkungan objelk 

pelnellitian yang melndukung kelgiatan pelnellitian, selhingga dipelrolelh 

gambaran yang jellas telntang kondisi objelk pelnellitian. Obselrvasi yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah obselrvasi telrstruktur. Pelnulis 

mellakukan obselrvasi telrstruktur delngan melndatangi langsung kantor 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang. 

b. Wawancara  

Wawancara melrupakan suatu diskusi delngan alasan telrtelntu olelh dua 

pihak, yaitu pelnanya selbagai pelmbelri pelrtanyaan dan narasumbelr selbagai 

pelnjawab pelrtanyaan untuk me lndapatkan informasi yang belrhubungan 

delngan masalah yang se ldang ditelliti.
39

 Belrbelda delngan wawancara 

telrstruktur, pelnellitian ini melnggunakan wawancara tidak telrstruktur, atau 

wawancara yang lelbih telrbuka. Pelnanya melngajukan pelrtanyaan kelpada 
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Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), 
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narasumbelr teltapi dapat melngajukan pelrtanyaan delngan lelbih lelluasa 

selsuai delngan keladaan dan informasi yang dibutuhkan ole lh pelnelliti. 

Wawancara tidak telrstruktur belrtujuan untuk melnelmukan masalah selcara 

lelbih transparan, dimana narasumbelr dimintai pelndapat dan 

pandangannya.
40

 Dalam pellaksanaannya, pelnelliti melwawancarai pihak-

pihak yang melngeltahui selcara jellas telntang judul telrselbut. Dalam 

pelnellitian ini wawancara dilakukan selcara langsung delngan informan 

melngelnai Implelmelntasi Sistelm Informasi Akuntansi di Kopelrasi Bakti 

Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang.  

c. Dokumelntasi 

Dokumelntasi melrupakan suatu stratelgi pelngumpulan informasi yang 

melnghasilkan catatan-catatan pelnting yang belrhubungan delngan masalah 

yang akan ditelliti, selhingga akan dipelrolelh informasi yang utuh.
41

 

Dokumelntasi dilakukan delngan cara melngumpulkan seljumlah informasi, 

fakta dan data. Data dan catatan yang rellelvan delngan pelnellitian yang 

seldang dilakukan melnjadi sumbelr bagi pelnelliti dalam pelnellitian ini. 

Delngan adanya dokumelntasi, maka hasil obselrvasi dan wawancara yang 

dilakukan akan lelbih lelngkap atau dapat dipelrcaya olelh orang lain. 

2. Telknik Pelngolahan Data 

Telknik pelngolahan data melrupakan prosels atau cara yang digunakan 

untuk melnjaring data yang selbelnarnya. Untuk melmpelrolelh data yang 
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belrkaitan delngan judul pelnellitian ini maka telknik pelngolahan data yang 

digunakan pelnelliti adalah elditing delngan melngorelksi apakah data yang 

telrkumpul sudah cukup le lngkap, sellanjutnya koding delngan pelngklasifikasian 

jawaban yang dibelrikan relspondeln selsuai delngan macamnya kelmudian 

dikatelgorisasikan. 

F. Uji Keabsahan Data 

Telknik uji kelabsahan data melrupakan cara yang dilakukan olelh pelnelliti 

untuk melngukur kelpelrcayaan dalam prosels pelngumpulan data pelnellitian.
42

 Pada 

pelnellitian ini melnggunakan uji creldibilitas atau kreldibilitas. Uji kreldibilitas 

melrupakan uji kelpelrcayaan telrhadap data hasil pelnellitian yang disampaikan olelh 

pelnelliti agar hasil pelnellitian yang dilakukan tidak diragukan lagi selbagai selbuah 

karya ilmiah. Uji kreldibilitas data atau kelpelrcayaan data pelnellitian kualitatif 

dalam pelnellitian ini melnggunakan meltodel triangulasi.  

Triangulasi melrupakan suatu cara untuk melndapatkan data yang belnar-

belnar absah dalam suatu pelnellitian.
43

 Triangulasi data adalah salah satu contoh 

pelngukuran delrajat kelpelrcayaan yang bisa digunakan dalam prosels pelngumpulan 

data pelnellitian. Tujuan triangulasi bukan hanya untuk melncari kelbelnaran telntang 

suatu felnomelna, mellainkan untuk melningkatkan  pelmahaman pelnelliti telrhadap 

apa yang tellah ditelmukan.
44

 Olelh karelna itu delngan melnggunakan telknik 
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triangulasi dalam pelngumpulan data, maka data yang dipelrolelh akan lelbih 

konsisteln, lelngkap dan pasti. 

Adapun jelnis-jelnis triangulasi yang digunakan dalam pelnellitian yaitu: 

1. Triangulasi Sumbelr  

Triangulasi sumbelr dapat dilakukan delngan cara melmelriksa informasi yang 

tellah dipelrolelh dari belrbagai sumbelr. 

2. Triangulasi telknik  

Triangulasi telknik dapat dilakukan de lngan cara mellakukan pelngelcelkan 

kelpada sumbelr yang sama, namun delngan telknik yang belrbelda atau 

melncocokan hasil yang dipelrolelh yang didapatkan dari obselrvasi dan 

dokumelntasi. 

Uraian diatas dapat dipahami bahwa te lknik uji kelabsahan data melrupakan 

salah satu cara pelnelliti untuk melngukur tingkat kelpelrcayaan dalam prosels 

pelngumpulan data pelnellitian delngan cara melmbandingkan meltodel, sumbelr data, 

dan pelrkataan orang di delpan umum atau selcara pribadi. Hal ini dilakukan 

delngan tujuan agar informasi yang dikumpulkan ole lh pelnelliti dapat dipastikan 

kelabsahannya. 

G. Teknik Analisis data 

Analisis data adalah prosels pelngolahan data delngan tujuan untuk 

melnelmukan informasi yang dapat digunakan selbagai dasar pelngambilan 

kelputusan untuk melmelcahkan suatu masalah. Telknik analisis data adalah prosels 

pelncarian dan pelnyusunan data selcara sistelmatis yang dipelrolelh dari hasil 

wawancara, obselrvasi lapangan, dan dokumelntasi. Melnurut Sirajuddin Salelh 

analisis data dapat juga diartikan selbagai prosels melnyikapi data, me lnyusun, 
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melmilih, dan melngolahnya kel dalam selbuah susunan yang selstelmatis dan 

belrmakna. 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif, selhingga analisis data yang 

digunakan adalah kualitatif. Analisis telrselbut melnggunakan analisis modell Milels 

dan Hubelrman. Adapun tahapan dalam melnganalisis data kualitatif yaitu: 

1. Relduksi Data (Data Relducation)  

Selcara umum, relduksi data artikan se lbagai melrangkum, pelmilihan hal 

pokok dan pelmusatan pada informasi-informasi pelnting. Relduksi 

dimanfaatkan untuk me lnyeldelrhanakan data yang tellah dipelrolelh agar lelbih 

mudah dalam melnyimpulkan hasil pelnellitian. Relduksi data melrupakan cara 

yang paling umum dilakukan untuk melmilih, melmusatkan pelrhatian pada 

pelnye ldelrhanaan data yang muncul dari catatan-catatan telrtulis di lapangan.
45

 

Tahap relduksi dilakukan untuk me lngkaji selmua informasi yang dikumpulkan 

dari lapangan, khususnya melngelnai Implelmelntasi Sistelm Informasi Akuntansi 

pada Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang, selhingga dapat 

ditelmukan hal-hal pelnting dari objelk yang se ldang ditelliti. Kelgiatan yang 

dilakukan dalam relduksi data adalah pelngumpulan informasi dan data dari 

dokumeln, catatan-catatan wawancara dan hasil-hasil pelngamatan, selrta 

melncari hal-hal yang dianggap pelnting dari seltiap bagian telmuan pelnellitian. 

2. Pelnyajian Data (Data Display) 

Pelnyajian data melrupakan kumpulan informasi yang disusun 

seldelmikian rupa selhingga kelsimpulan dapat ditarik darinya. Sellain itu, 

pelnyajian data harus dapat dilakukan dalam belntuk gambaran singkat ataupun 
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bagan.
46

 Pelnyajian data delngan kelbutuhan pelnelliti telrkait Sistelm Informasi 

Akuntansi dilakukan de lngan melmilih data. Hal ini diharapkan dapat me lmilih 

kelmbali data yang baru saja diringkas seldelmikian rupa dan melmpelrolelh 

informasi yang pelnting selsuai pelrsyaratan pelnyusunan laporan pelnellitian. 

3. Velrifikasi Data (Pelnarikan lsimpulan) 

Velrifikasi data atau pe lnarikan lsimpulan melrupakan tahap telrakhir dalam 

prosels pelmelriksaan data. Dalam bagian ini, pe lnelliti melmbuat simpulan dari 

informasi yang tellah dipelrolelh delngan kalimat-kalimat yang singkat, padat, 

dan mudah dipahami. Velrifikasi data dilakukan jika tujuan awal yang 

diteltapkan masih belrsifat selmelntara, dan akan selring belrubah jika tidak 

diselrtai delngan  bukti yang kuat. Jika simpulan yang dike lmukakan dalam 

tahap awal didukung olelh bukti andal saat pe lnelliti kelmbali kel lapangan untuk 

melngumpulkan informasi, maka pada saat itu simpulan yang diteltapkan 

adalah lsimpulan yang masuk akal atau dapat dipelrcaya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan pelnelliti di Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupateln Elnrelkang yang belrlokasi di jalan poros Elnrelkang-Toraja, 

Kellurahan Kambiolangi, Kelcamatan Alla, Kabupateln Elnrelkang, telrkait delngan 

Implelmelntasi Sistelm Informasi Akuntansi di Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang delngan Analisis Akuntansi Syariah. Pada pelnellitian ini 

pelnulis melnggunakan telknik wawancara kelpada pihak-pihak yang belkelrja di 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang yang ditujukan kelpada 

Managelr Kopelrasi, Admin, Kasir (Telllelr). 

Sistelm informasi akuntansi adalah selbuah sistelm yang melngumpulkan, 

melnyimpan, dan melngolah data keluangan untuk melnghasilkan selbuah informasi 

keluangan bagi pelrusahaan. Belrdasarkan hasi wawancara yang te llah dilakukan 

pelnelliti bahwa Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang tellah 

melnggunakan siste lm informasi akuntansi. Siste lm akuntansi ini te ltap me llibatkan 

pelran manusia untuk me lmasukkan suatu data, namun selbagian belsar prose ls dapat 

diotomatiskan te lrutama pada pelrhitungan dan pe lmbuatan laporan. Hal ini 

dibuktikan delngan hasil wawancara yang dilakukan pelnelliti delngan Pak Hardi 

sellaku Managelr Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang melngelnai 

sistelm informasi akuntansi melnjellaskan bahwa: 

“Iya, Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang ini sudah 
melnggunakan siste lm informasi akuntansi. Siste lm ini dinamakan Sibahu, 
yang melrupakan siste lm yang baru-baru digunakan se ljak bulan Marelt 2023, 
namun selbellumnya sudah digunakan siste lm informasi yang juga se lrupa 
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yang tujuannya sama te ltapi namanya saja yang be lrbelda. Sistelm selbellumnya 
itu dinamakan Mikrodata.”

47
 

Belrdasarkan pelrnyataan di atas pelnelliti dapat melnyimpulkan bahwa 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang sudah melnelrapkan sistelm 

informasi akuntansi yang dinamakan Sibahu. Siste lm ini melrupakan siste lm yang 

bellum lama digunakan yaitu se ljak bulan Marelt 2023 namun se lbellumnya te llah 

digunakan sistelm informasi yang se lrupa yang tujuannya juga sama te ltapi 

namanya saja yang be lrbelda, sistelm selbellumnya itu dinamakan Mikrodata. Hal ini 

juga dipelrkuat delngan wawancara yang te llah dilakukan de lngan Ibu Asmita sellaku 

Kasir (Telllelr) dan Ibu Srijum Lelsmi Walfai AM se llaku Admin di Kopelrasi Bakti 

Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang, melngatakan bahwa: 

“Sistelm informasi akuntansi di Kopelrasi ini sudah melnggunakan sistelm 
komputelrisasi, dimana aplikasi yang digunakan itu dinamakan Sibahu.”

48
 

“Data di kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang ini dicatat 
dalam suatu sistelm komputelrisasi atau siste lm akuntansi. Sistelm akuntansi 
ini teltap me llibatkan pelran manusia untuk me lmasukkan data, namun 
selbagian be lsar prosels dapat di otomatiskan telrutama pelrhitungan dan 
pelmbuatan laporan. Se lhingga sangat me lmpelrmudah karyawan dalam 
belkelrja.”

49
 

Belrdasarkan wawancara di atas bahwa Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang melnggunakan suatu siste lm yang te lrkomputelrisasi, artinya 

pelrhitungan dan pe lmbuatan laporan dapat diotomatiskan se lhingga melmpelrmudah 

karyawan dalam be lkelrja. Sistelm komputelrisasi sangat belrpelran dalam 

pelnye llelsaikan kelrja seltiap pelngguna, dimana dalam suatu sistelm komputelrisasi 
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dapat melmbantu dalam melnyiapkan, melngolah, melnyimpan, dan melnghasilkan 

data selsuai delngan kelbutuhan pelngguna sistelm.  

Gambar 4.1 Modell Sistelm Informasi Akuntansi Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang 

Sumbelr: Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang 

Belrdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa sistelm informasi 

akuntansi yang digunakan olelh Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln 

Elnrelkang melrupakan sistelm informasi komputelrisasi delngan melnggunakan 

aplikasi Sibahu yang dapat diaksels olelh seltiap karyawan. Dari gambar di atas 

dapat dilihat tampilan antar muka dari aplikasi Sibahu yaitu ada file l, transaksi 

(berisi jurnal umum, buku besar), laporan (berisi laporan arus kas, laporan laba 

rugi, neraca), utility dan seltup. 

Sistelm informasi akuntansi yang ada di Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang dapat dilihat dari tujuh unsur yaitu: sumber daya manusia, 

prosedur, data, perangkat lunak (software), infrastruktur teknologi informasi, 

pengendalian internal dan blok keluaran (block output). 
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1. Sumbelr Daya Manusia  

Sistelm informasi akuntansi me lmbutuhkan sumbelr daya untuk dapat 

belrfungsi. Manusia me lrupakan unsur siste lm informasi akuntansi yang be lrpelran 

di dalam suatu pe lngambilan kelputusan apakah siste lm dapat dilaksanakan 

delngan baik atau tidak se lrta manusia akan me lngelndalikan jalannya siste lm. 

Adapun hasil wawancara yang dilakukan pe lnelliti delngan Bapak Hardi sellaku 

Managelr dan Ibu Srijum Le lsmi Walfai AM se llaku Admin Kopelrasi Bakti 

Huria Syariah Kabupate ln Elnrelkang melnjellaskan bahwa: 

“Sumbe lr daya manusia dalam kope lrasi ini ada 8 orang, namun tidak 
selmuanya bisa me lngopelrasikan siste lm yang kita gunakan. Hanya 2 
orang saja yang be lrtugas pada siste lm informasi akuntansi telrselbut yaitu 
Admin dan Kasir.”

50
 

“Sumbe lr daya manusia yang digunakan di kope lrasi ini atau yang 
belrtugas pada bagian siste lm informasi ini be lrlatarbellakang pe lndidikan 
sarjana hukum, yang me lmiliki selrtifikasi komputelr dan me lmiliki 
kelmampuan dalam me lngopelrasikan elxcell, word dan siste lm yang 
digunakan.”

51
 

Belrdasarkan wawancara di atas bahwa Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln E lnrelkang melmiliki sumbelr daya manusia ada 8 orang namun yang 

belrtugas pada siste lm informasi akuntansi hanya 2 orang yaitu Admin dan 

Kasir. Adapun yang me lngaplikasikan atau yang me lnjadi opelrator aplikasi ini 

belrlatarbellakang pelndidikan sarjana hukum yang me lmiliki selrtifikasi kompute lr 

dan melmiliki ke lahlian dalam me lngopelrasikan elxcell, word, dan siste lm yang 

digunakan pada Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang. 
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Tabel 4.1 Latar Belakang Pendidikan Karyawan 

No. Nama Karyawan Latar Belakang Pendidikan 

1. Hardi Sarjana Manajemen (S.M) 

2. Asmita Sarjana Hukum (S.H) 

3. Srijum Lesmi Walfai AM Sekolah Menengah Atas (SMA) 

4. Indah Sari Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

5. Muhar Jayanti B Sarjana Pertanian (S.P) 

6. Rahmawati Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

7. Riska Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

8. Verawati Sarjana Manajemen (S.M) 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan informasi bahwa karyawan pada 

Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang  memiliki latar belakang 

pendidikan yang bermacam-macam yakni SMA, SMK, sarjana pendidikan, 

sarjana pertanian, sarjana manajemen dan sarjana hukum.  

2. Prosedur 

Prosedur adalah jalannya sebuah kegiatan saat dimulainya aktivitas 

dan berakhirnya aktivitas tersebut. Prosedur penting dimiliki bagi suatu 

perusahaan agar segala sesuatu dapat dilakukan secara konsisten sesuai 

dengan pedoman yang harus diikuti. Hasil wawancara yang tellah dilakukan 

delngan Ibu Asmita selaku Kasir (Teller) Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang melnjellaskan bahwa: 

“Kalau mengenai prosedur itu karyawan di koperasi ini sudah bekerja 
sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing.”
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Belrdasarkan wawancara di atas bahwa karyawan di Kopelrasi Bakti 

Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang sudah bekerja sesuai dengan tugas dan 

fungsinya masing-masing yang berlandaskan pada Standar Operasional 

Prosedur yang telah ditetapkan. 

Tabel 4.2 Standar Operasional Prosedur Koperasi Bakti Huria Syariah 

Kabupaten Enrekang 

No. Prosedur Pelaksanaan pada Koperasi Bakti Huria Syariah 

1. Pengajuan berkas-

berkas 

Kegiatan pengajuan berkas-berkas pada Koperasi Bakti Huria Syariah dimulai 

dengan cara calon anggota mengajukan diri menjadi anggota koperasi, 

kemudian anggota mengajukan simpanan atau pembiayaan dengan mengisi 

formulir pengajuan simpanan atau pembiayaan dan melampirkan berkas-berkas 

sebagai berikut: 

a. Foto copy KTP suami istri 

b. Foto copy kartu keluarga 

c. Foto copy buku nikah 

d. Rekening Telpon, listrik dan PDAM 

e. Slip gaji atau surat keterangan usaha 

f. Foto copy jaminan. 

Berkas-berkas pengajuan diserahkan pada FO (pengajuan simpanan) dan AO 

(pengajuan pembiayaan) untuk melakukan pengecekan kelengkapan, kemudian 

FO dan AO menyerahkan berkas kepada Manager 

2. Penyelidikan berkas  Kegiatan penyelidikan berkas pembiayaan dilakukan oleh Manager dengan cara 

memeriksa kelengkapan berkas-berkas yang diajukan anggota, jika berkas yang 

diajukan belum lengkap maka Manager akan memberi waktu kepada anggota 

untuk melengkap berkasnya. 

3. Wawancara awal Kegiatan wawancara awal dilakukan oleh Manager dengan cara mewawancarai 

anggota mengenai kebutuhan anggota akan pembiayaan yang diajukan. 

4. Survey lokasi Kegiatan Survey lokasi dilakukan oleh FO (pengajuan simpanan) dan AO 

(pengajuan pembiayaan) dengan cara memeriksa barang jaminan yang 

digunakan anggota untuk mengajukan simpanan dan pembiayaan dan mengenal 

anggota melalui kerabat atau tetangga anggota. 

5. Wawancara kedua Kegiatan wawancara kedua dilakukan oleh Manager. Wawancara ini dilakukan 

untuk memastikan kesesuain antara wawancara awal dengan Survey lokasi.  

6. Keputusan  Berdasarkan wawancara awal dan Survey lokasi Manager akan menandatangani 

dokumen kelengkapan permohonan simpanan dan pembiayaan dan diserahkan 

kepada Admin untuk diinput kedalam computer 



52 

 

 

 

7. Penandatanganan akad 

atau perjanjian lainnya  

Sebelum penandatanganan akad, Admin terlebih dahulu mengisi formulir 

perjanjian simpanan dan pembiayaan, mengisi surat penyerahan pembiayaan 

dan surat kuasa menjual jaminan. Anggota terlebih dahulu menandatangani 

berkas kemudian diarsipakn oleh Admin. 

8. Realisasi simpanan 

dan pembiayaan 

Sebelum simpanan dan pembiayaan direalisasikan Admin terlebih dahulu 

membuat slip penerimaan jaminan, slip bukti simpanan dan pembiayaan serta 

kartu anggota. 

9. Penyaluran dana Kemudian slip penerimaan jaminan dan slip bukti simpanan dan pembiayaan 

diberikan kepada anggota untuk ditanda tangani dan diarsipkan Admin. 

Selanjutnya anggota menerima kartu anggota beserta uang kemudian anggota 

memberikan BPKB kepada Kasir (Teller)  dan Kasir (Teller) akan mencatat 

data anggota kedalam buku daftar jaminan dan buku register. Kasir (Teller) 

akan menginput data kedalam sistem sehingga menghasilkan jurnal umum, 

buku besar, laporan arus kas dan neraca. 

Sumbelr: Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa karyawan pada Koperasi 

Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang sudah menjalankan tugasnya 

masing-masing sesuai dengan Standar Operasional Prosedur. 

3. Data 

Data adalah sumber daya utama yang berisikan fakta yang 

dikumpulkan, disimpan dan diproses oleh sistem informasi. Data sangat 

penting karena merupakan bahan dasar dalam pengelolaan informasi. Data 

dapat dihasilkan dari formulir-formulir yang digunakan sebagai bukti 

tertulis dan transaksi. Hasil wawancara de lngan Ibu Srijum Lesmi Walfai 

AM selaku Admin dan Bapak Hardi selaku Manager di Kopelrasi Bakti 

Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang melngatakan bahwa: 

 “Iya, ada suatu formulir yang digunakan dalam Kope lrasi ini, formulir 
ini me lnjadi data bukti te lrtulis yang nantinya digunakan untuk 
melmudahkan dalam pelngelcelkan yang ce lpat melngelnai kellelngkapan 
informasi.”
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“Kalau mengenai formulir itu disni kita menggunakan formulir 
simpanan dan formulir pembiayaan.”
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Belrdasarkan wawancara di atas bahwa Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang melmpunyai formulir yang me lnjadi bukti telrtulis yang 

digunakan untuk me lmpelrmudah dalam pelngelcelkan yang celpat melngelnai 

suatu kellelngkapan suatu informasi. Formulir yang digunakan ada dua yaitu 

formulir simpanan dan formulir pembiayaan. 

Gambar 4.2 Formulir Simpanan Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang 
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 Belrdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa formulir simpanan yang 

digunakan olelh Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang belrisi data 

pelmohon dan jelnis simpanan yang akan diajukan seperti Simpanan Anggota, 

Simpanan Smart Mikro dan Simpanan Berjangka. 

Gambar 4.3 Formulir Pembiayaan Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln E lnrelkang 
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Belrdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa formulir pembiayaan 

yang digunakan olelh Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang belrisi data 

pelmohon dan jelnis pelmbiayaan yang akan diajukan seperti Pembiayaan Mikro Pintas, 

Pembiayaan Mikro Prima dan Pembiayaan Mikro Pinisi. 

4. Perangkat Lunak (software) 

Perangkat lunak yang digunakan organisasi dalam menyajikan, 

mencatat, mengelolah dan menyimpan informasi yang akan berguna bagi 

pengguna sistem. Adapun hasil wawancara yang dilakukan pelnelliti delngan 

Bapak Hardi sellaku Managelr Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupate ln 

Elnrelkang melnjellaskan bahwa: 

“Mengenai perangkat lunak di Koperasi Bakti Huria ini kami 
menggunakan aplikasi yang dinamakan Sibahu. Aplikasi ini sangat 
membantu dalam menyimpan dan mengolah semua data yang ada pada 
koperasi.”

55
 

Belrdasarkan wawancara di atas bahwa Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang menggunakan perangkat lunak (software) yang di 

namakan Sibahu, Aplikasi ini sangat membantu dalam menyimpan dan 

mengolah semua data yang ada pada koperasi. 

5. Infrastruktur Teknologi Informasi  

Infrastruktur teknologi informasi adalah perangkat keras yang 

digunakan perusahaan untuk membantu teknologi terkomputerisasi berjalan 

dengan baik. Teknologi me lrupakan selmua sarana dan prasarana yang 

digunakan dalam me lnjalankan suatu siste lm pada suatu pelrusahaan. Hasil 
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wawancara yang te llah dilakukan delngan Ibu Asmita sellaku Kasir (Telllelr) 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang, melnjellaskan bahwa: 

“Pelralatan yang digunakan dalam me lnjalankan sistelm informasi 
akuntansi pada kope lrasi ini yaitu kompute lr delngan bantuan jaringan 
intelrnelt. Komputelr yang digunakan ada dua komputelr Lelnovo. 
Komputelr ini dibelkali layar yang sangat idelal untuk digunakan di 
kantor ini, yang me lmiliki layar de lngan relsolusi tinggi dan le lbih luas. 
Komputelr ini melmiliki kapasitas me lmori yang belsar selhingga sangat 
melndukung dalam me lnyimpan banyak dokume ln. Koperasi ini 
dilengkapi dengan wifi sehingga bisa mempermudah dalam 
mengakses secara online.”

56
 

Belrdasarkan wawancara di atas bahwa Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang melnggunakan komputelr dan jaringan inte lrnelt dalam 

melnjalankan siste lm informasi akuntansi. Komputelr yang digunakan ada dua 

komputelr Lelnovo. Komputelr ini dibelkali layar yang sangat ide lal untuk 

digunakan pada kantor se lrta melmiliki layar delngan relsolusi tinggi dan le lbih 

luas. Kompute lr ini melmiliki kapasitas melmori yang belsar selhingga sangat 

melndukung dalam melnyimpan banyak dokumeln. Koperasi Bakti Huria 

Syariah Kabupateln Elnrelkang sudah dilengkapi dengan wifi sehingga bisa 

mempermudah dalam mengakses secara online. 

6. Pengendalian internal  

Pengendalian internal merupakan proses yang dijalankan untuk 

menyediakan jaminan memadai bahwa tujuan pengendalian internal telah 

dipenuhi. Pengendalian internal dilakukan agar sistem menjadi terlindungi 

dan lebih aman. Hasil wawancara yang te llah dilakukan delngan Bapak Hardi 

selaku Manager dan Ibu Srijum Lelsmi Walfai AM se llaku Admin Kopelrasi 

Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang, melnjellaskan bahwa: 
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“Pengendalian internal di Koperasi Bakti Huria Syariah dilakukan 
secara memadai, dimana pihak pengelola terkait telah memberikan 
pemahaman mengenai cara mengamankan kas dan aset fisik beserta 
informasi lainnya dengan cara mengelola catatan aktiva yang dimiliki 
oleh koperasi secara detail agar dapat menghindari kecurian aktiva dan 
telah meningkatkan kualitas karyawan sehingga koperasi dapat 
dikendalikan dengan baik.”

57
 

Mengenai pengendalian internal di koperasi ini telah diterapkan 
dimana ada empat komponen pengendalian internal yaitu struktur 
organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsi secara tegas, 
sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 
biaya, praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 
unit koperasi serta karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung 
jawabnya.”
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Belrdasarkan wawancara di atas bahwa pengendalian internal di 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang telah dilakukan secara 

memadai, dimana pihak pengelola terkait telah memberikan pemahaman 

mengenai cara mengamankan kas dan aset fisik beserta informasi lainnya 

dengan cara mengelola catatan aktiva yang dimiliki oleh koperasi secara 

detail agar dapat menghindari kecurian aktiva. 
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Tabel 4.3 Pengendalian Internal Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang  

 

No. Komponen pengendalian internal Pelaksanaan pada Koperasi Bakti Huria Syariah 

1. 
Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab 

fungsi secara tegas 

Pada Koperasi Bakti Huria Syariah struktur 

organisasinya telah terstruktur dengan baik 

2. 

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang 

memberikan perlindungan yang cukup terhadap 

kekayaan, utang, pendapatan dan biaya 

Terdapat sistem informasi akuntansi yaitu Sibahu 

untuk melakukan pencatatan seluruh simpanan 

dan pembiayaan yang ada di koperasi 

3. 
Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan 

fungsi setiap unit koperasi 

Setiap devisi telah menjalankan tugas dan 

fungsinya dengan baik 

4. 
karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung 

jawabnya 

Karyawan telah ditempatkan pada divisi yang 

sesuai dengan keahlian yang dimiliki 

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa Pengendalian Internal pada 

Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang telah dilakukan secara 

memadai yang berlandaskan pada empat komponen Pengendalian Internal. 

7. Blok Keluaran (block output) 

Blok Keluaran adalah hasil informasi yang berkualitas dan 

dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen dan semua 

pemakai sistem. Hasil akhir dari siste lm informasi akuntansi adalah 

informasi akuntansi keluangan, informasi te lrselbut dapat belrupa laporan. Hal 

ini dibuktikan delngan hasil wawancara de lngan Ibu Srijum Lelsmi Walfai 

AM sellaku Admin dan Ibu Asmita sellaku Kasir (Telllelr) Kopelrasi Bakti 

Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang yang melngatakan bahwa:  

“Blok keluaran pada Koperasi Bakti Huria Syariah sudah ada. Dimana 
dalam sistem yang digunakan pada koperasi ini sudah sesuai dengan 
transaksi-transaksi akuntansi misalnya pembuatan jurnal umum sudah 
ditetapkan, buku besar, hingga pembuatan suatu laporan berupa 
laporan arus kas, laporan laba rugi dan neraca.”
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“Jadi kami dalam prosels pelncatatan laporan keluangan me lngikuti 
proseldur yang ada yaitu me lmbuat laporan yang be lrpeldoman pada 
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Sibahu. Laporan te lrselbut melncakup laporan laba rugi, ne lraca dan 
laporan arus kas. Laporan ini nantinya akan me lmbelrikan informasi 
pada Kopelrasi.”
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Belrdasarkan wawancara di atas bahwa blok keluaran Kopelrasi Bakti 

Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang sudah ada jadi sistem yang digunakan 

pada koperasi ini sudah sesuai dengan transaksi-transaksi akuntansi misalnya 

pembuatan jurnal umum sudah ditetapkan, buku besar, hingga pembuatan 

suatu laporan berupa laporan arus kas, laporan laba rugi dan neraca. Dalam 

prosels pelncatatan laporan ke luangan belrpeldoman pada Sibahu. Laporan 

telrselbut me lncakup laporan laba rugi, ne lraca, dan laporan arus kas, laporan 

telrselbut belrtujuan untuk melmbelrikan informasi pada suatu Kopelrasi.  

Salah satu laporan yang dibuat Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang yaitu laporan Arus Kas. Laporan Arus Kas 

melmbelrikan suatu informasi te lntang kas masuk dan kas kelluar delngan 

belrbagai aktivitas.  
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Tabell 4.4 Laporan Arus Kas Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupate ln Elnrelkang 

 

Sumbelr: Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang 

Dalam prosels pelnggunaan sistelm informasi akuntansi tidak melnutup 

kelmungkinan telrjadinya suatu hambatan atau kelndala dalam pelnggunaannya. 

NO URAIAN POKOK MARGIN JUMLAH 

A Sumbe lr dana / Kas Masuk    

1. Saldo Bank (BRI) 105,945,527  105,945,527 

2. Saldo Bank (BRI) 2   - 

3. Saldo Kas 120,649,000  120,649,000 

4. Simpanan (Masuk)    

 FMO INDAH SARI 45,010,000  45,010,000 

 HARDI (antar cabang)   - 

5. Angsuran Pe lmbiayaan (Kol 1,2,3,4)    

 AO MUHAR JAYANTI  40,615,900 29,032,800 69,648,700 

 AO RAHMAWATI 43,687,500 14,881,000 58,568,500 

 AO RISKA 39,737,800 31,310,000 71,047,800 

 AO BAYU 31,038,000 14,485,000 45,523,000 

6. Angsuran Pe lmbiayaan NPF (Kol  4,5,6)   - 

7. Pe lndapatan Bunga Antar Cabang   - 

8. Pe lndapatan ADM  24,568,500 24,568,500 

9. Pe lndapatan lainnya (PPOB, se llisih kas, giro)   - 

 Jumlah Sumbe lr Dana Masuk 426,683,727 114,277,300 540,961,027 

B Aliran Dana / Kas Ke lluar    

1. Pe lnarikan (Simpanan)    

 FMO INDAH SARI   - 

2. Re lncana Pe lmbiayaan    

 AO RISKA 86,000,000  86,000,000 

 AO MUHAR JAYANTI 57,800,000  57,800,000 

 AO BAYU 101,500,000  101,500,000 

 AO RAHMAWATI 52,500,000  52,500,000 

 a). Simpanan Smart Mikro   - 

 b). Simpanan be lrjangka 1 bulan   - 

 c). Simpanan be lrjangka 3 bulan  1,000,000 1,000,000 

 d). Simpanan be lrjangka 6 bulan  4,737,500 4,737,500 

 e l). Simpanan be lrjangka 12 bulan  28,567,500 28,567,500 

3. Gaji Karyawan  35,700,000 35,700,000 

4. Te lle lpon/ Inte lrne lt  750,000 750,000 

5. Ce ltakan/ ATK/ Be lnda-be lnda pos  400,000 400,000 

6. BBM  800,000 800,000 

7. Bonus  1,500,000 1,500,000 

8. Rumah Tangga  650,000 650,000 

9. Administrasi Bank  120,000 120,000 

10. Pe lnyusutan Harkop  5,234,000 5,234,000 

11. Listrik  200,000 200,000 

12. Kontribusi Cabang  13,500,000 13,500,000 

13. Kontribusi Ke lndaraan Dinas  4,857,500 4,857,500 

14. Kontribusi Lintas CAbang Elnre lkang  2,000,000 2,000,000 

15. Kontribusi Asuransi-BPJS  5,045,977 5,045,977 

16. Kontibusi IT Syste lm  2,250,000 2,250,000 

17. Biaya Pe lnyisihan Pe lnghapusan Aktiva Produktif  1,117,500 1,117,500 

18. Pe lnyusutan Se lwa Ge ldung  2,083,333 2,083,333 

19. Kontribusi Lainnya  1,510,000 1,510,000 

20. Pe lme lliharaan Ke lndaraan  5,981,500 5,981,500 

21. Makan/Minum Karyawan  1,000,000 1,000,000 

22. Pe lrjalanan Dinas  1,000,000 1,000,000 

23. Pe lnge lmbalian Pinjaman Antar Cabang 100,000,000  100,000,000 

24. Basil Pinjaman Pada Pusat (UMI) 833,333 200,000 1,033,333 

25. PPOB 2,000,000  2,000,000 

 Jumlah Aliran Dana Ke lluar 400,633,333 120,204,810 463,038,143 

 Total Pe lndapatan  114,277,300 540,961,027 
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Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupateln Elnrelkang didapatkan informasi bahwa faktor-faktor yang 

melnjadi pelnghambat dalam pelnggunaan sistelm informasi akuntansi di kopelrasi 

adalah selbagai belrikut:  

1. Telrbatasnya kelmampuan profelsional sumbelr daya manusia 

Kelmampuan sumbelr daya manusia me lrupakan salah satu faktor 

pelnghambat siste lm informasi akuntansi di Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang, contohnya kurangnya te lnaga kelrja yang profelsional 

dalam bidang te lrselbut. Karelna untuk dapat melningkatkan kualitas laporan 

keluangan faktor yang me lmpelngaruhinya adalah SDM (Sumbelr Daya 

Manusia).  Se lpelrti yang disampaikan Bapak Hardi se llaku Managelr Kopelrasi 

Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang Belliau melngatakan bahwa: 

“Kopelrasi ini masih kelkurangan sumbe lr daya manusia yang 
belrlatarbellakang pelndidikan IT atau Telknologi Informasi pada bagian 
sistelm informasi akuntansi se lhingga telrkadang bisa me lnggangu 
pelkelrjaan, te lrutama keltika telrjadi elror pada aplikasi tidak ada pihak 
yang bisa me lnangani pada kope lrasi ini, selhingga kami harus 
mellaporkan dahulu ke l kantor pusat untuk me lmpelrbaiki siste lm 
kelmudian me lnunggu konfirmasinya apakah siste lm sudah bagus dan 
bisa digunakan ke lmbali. Kondisi elror ini jarang telrjadi namun kalau 
sudah telrjadi yaa belgitu kita harus melnghubungi pusat.”
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Wawancara di atas melnjellaskan bahwa Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln E lnrelkang masih kelkurangan sumbe lr daya manusia yang 

belrlatarbellakang pe lndidikan IT atau Telknologi Informasi pada bagian siste lm 

informasi akuntansi se lhingga telrkadang bisa me lnggangu pelkelrjaan, te lrutama 

keltika telrjadi elror pada aplikasi tidak ada pihak yang bisa me lnangani pada 

kopelrasi te lrselbut selhingga pihak kope lrasi harus me llaporkan dahulu kel 
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kantor pusat untuk me lmpelrbaiki sistelm kelmudian melnunggu konfirmasinya 

apakah siste lm pada sudah bagus dan bisa digunakan ke lmbali. 

SDM yang be lrkualitas sangat pe lnting untuk ditumbuhke lmbangkan di 

kopelrasi karelna SDM yang be lrkualitas melnjadi faktor utama bagi kope lrasi 

untuk melncapai tujuan. Me lskipun kopelrasi melmiliki modal yang be lsar, 

telknologi yang canggih namun tidak me lmiliki sumbelr daya manusia yang 

melngellolahnya maka tidak akan dapat me lraih kelbelrhasilan untuk me lncapai 

tujuan. Sistelm ini melrupakan sistelm yang baru-baru digunakan seljak bulan 

Marelt 2023 te ltapi selbelnarnya Kopelrasi Bakti Huria Syariah ini sudah tidak 

asing lagi de lngan telknologi digital cuman karelna pelrgantian siste lm 

informasi selhingga pelrlu bellajar lelbih awal untuk be lnar-belnar me lmahami 

cara kelrja dari aplikasi te lrselbut. 

Sumbelr daya manusia adalah sumbelr daya yang melmiliki pelran 

pelnting dalam suatu pelkelrjaan. Sumbelr daya manusia dibutuhkan untuk 

melnjadi pelngellola dan pelnginput belrbagai data selhingga melnghasilkan suatu 

output supaya kopelrasi bisa melncapai tujuannya. Relndahnya SDM bisa 

melngganggu pelkelrjaan dan telrjadi kelsalahan dalam pelkelrjaan. Sumbelr daya 

manusia adalah ellelmeln yang pelnting dalam suatu kopelrasi, kualitas sumbelr 

daya manusia yang dimiliki olelh kopelrasi akan melnelntukan kelmampuan 

kopelrasi dalam melncapai tujuannya.  

2. Jaringan yang kurang stabil 

Kelndala yang se lring juga muncul dalam pe lnginputan data yaitu 

jaringan yang kurang stabil. Se lbagaimana hasil wawancara delngan Ibu 

Srijum Lelsmi Walfai AM sellaku Admin dan Ibu Asmita sellaku Kasir 
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(Telllelr) Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang melngatakan 

bahwa: 

“Sistelm informasi akuntansi di kopelrasi ini sangat bagus karelna 
melmpelrmudah pelkelrjaan, namun di balik keluntungan telrselbut 
telrkadang telrjadi kelndala yang tidak kita inginkan selpelrti kalau 
jaringan yang tidak lancar maka tidak ada kelgiatan di kantor, karelna 
kita sudah sampaikan sama nasabah bahwa tanpa alatnya jangan 
melmbelrikan angsuran atau tabungannya. Jadi otomatis kalau sudah 
selpelrti itu maka nasabah yang ada angsurannya akan me lngalami 
keltelrlambatan.”
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“Kalau masalah hambatan itu paling jaringan yang kadang tidak 
melndukung selhingga melnggaggu pelkelrjaan kita pada kopelrasi Bakti 
Huria Syariah ini.”
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Hasil wawancara di atas melnjellaskan bahwa sistelm informasi 

akuntansi yang digunakan pada Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln 

Elnrelkang ini sangat bagus karelna melmpelrmudah suatu pelkelrjaan, namun di 

balik keluntungan telrselbut telrkadang telrjadi kelndala yang tidak di inginkan 

olelh karyawan selpelrti kalau jaringan atau sistelm belrmasalah maka tidak ada 

kelgiatan di kantor, karelna karyawan sudah sampaikan pada nasabah bahwa 

tanpa alatnya jangan melmbelrikan angsuran atau tabungannya. Jadi otomatis 

jika telrjadi selpelrti itu maka nasabah yang ada angsurannya akan me lngalami 

keltelrlambatan. 

Implelmelntasi sistelm informasi akuntansi belrdasarkan prinsip-prinsip 

akuntansi syariah pada Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln E lnrelkang 

adalah selbagai belrikut: 
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1. Prinsip Pelrtanggungjawaban 

Prinsip pelrtanggungjawaban melrupakan salah satu be lntuk pellaksanaan 

ajaran dalam Al-Qur'an, artinya se ltiap manusia diajarkan untuk belrtanggung 

jawab pelnuh atas pelrbuatannya seltiap saat. Prinsip pe lrtanggungjawaban ini 

sellalu dikaitkan delngan konselp amanah. Dimana dalam dunia bisnis dan 

akuntansi, seltiap individu yang telrlibat harus sellalu melmpunyai rasa 

tanggung jawab atas apa yang sudah diamanahkan dan dilakukan pada 

belrbagai pihak lain. Hal telrselbut selsuai delngan pelrintah untuk belrtanggung 

jawab yang telrdapat dalam Q.S. Al-Muddassir/74:38, yang belrbunyi: 

               

Telrjelmahnya: 

Seltiap orang belrtanggung jawab atas apa yang tellah dilakukannya.  

Ayat diatas melnjellaskan bahwa seltiap pelrbuatan yang dilakukan 

manusia akan dimintai pelrtanggungjawaban. Tanggung jawab melrupakan 

suatu kelsadaran manusia telrhadap tindakan yang dilakukan, baik yang 

diselngaja maupun yang tidak diselngaja. Tanggung jawab juga 

melncelrminkan pellaksanaan tindakan selbagai wujud kelsadaran akan 

kelwajiban yang dimiliki selselorang.  

Pellaporan keluangan yang dilakukan ole lh Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln E lnrelkang belnar-belnar dilaksanakan pelnuh tanggungjawab ole lh 

para karyawan yang be lkelrja di kopelrasi telrselbut. Hal ini dibuktikan delngan 

hasil wawancara delngan Bapak Hardi sellaku Managelr Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupateln Elnrelkang, belliau melngatakan bahwa: 

“Karyawan dalam Kopelrasi Bakti Huria Syariah ini sudah cukup 
amanah dalam me lnjalankan tugasnya selsuai delngan apa yang te llah 
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diamanahkan. Melskipun tidak belrlatar bellakang pelndidikan jurusan IT 
teltapi me lmiliki kelmampuan dalam melngopelrasikan kompute lr selpelrti 
melnggunakan aplikasi yang me lnjadi siste lm informasi akuntansi pada 
kopelrasi ini.”

64
 

Pelrnyataan diatas melnjellaskan bahwa pelnelrapan pelrtanggungjawaban 

pada Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang sudah dilaksanakan 

selsuai delngan prinsip akuntansi syariah yaitu prinsip pelrtanggungjawaban, 

dimana karyawan dalam Kopelrasi Bakti Huria Syariah ini sudah cukup 

amanah dalam me lnjalankan tugasnya suatu selsuai delngan apa yang sudah 

diamanahkan. Melskipun tidak belrlatar bellakang pelndidikan jurusan IT te ltapi 

melmiliki ke lmampuan dalam melngopelrasikan komputelr selpelrti 

melnggunakan aplikasi yang me lnjadi siste lm informasi akuntansi pada 

kopelrasi telrselbut. 

2. Prinsip Keladilan 

Prinsip keladilan melrupakan prinsip yang melmpelrlakukan selmua pihak 

selcara adil delngan tidak melmbelda-beldakan dari selgala aspelk, selpelrti aspelk 

elkonomi, agama maupun suku. Keladilan pada hakikatnya adalah 

melmpelrlakukan orang lain selcara manusiawi, adil dan melnghormatinya. 

Belntuk dari pellaksanaan prinsip keladilan di Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupateln Elnrelkang yaitu mellakukan pellayanan yang adil selsuai 

delngan kelbutuhan nasabah. Hal ini dibuktikan delngan hasil wawancara yang 

tellah dilakukan delngan Ibu Asmita sellaku Kasir (Telllelr) Kopelrasi Bakti 

Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang yang me lngatakan bahwa: 

“Pellayanan yang dilakukan di Kopelrasi Bakti Huria Syariah ini sudah 
dilakukan delngan adil tanpa melmbelda-beldakan antar pihak satu 
delngan pihak yang lainnya se lsuai delngan kelbutuhan nasabah. Upaya 
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melmbelrikan layanan yang te lrbaik dapat diwujudkan  ke ltika dapat 
melnonjolkan kelmampuan, sikap, dan pe lrhatian yang baik ke lpada 
nasabah.”
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Hasil wawancara di atas melnjellaskan bahwa Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupateln Elnrelkang tellah melnelrapkan prinsip keladilan dalam 

belntuk suatu pellaksanaan pellayanan yang adil tanpa melmbelda-beldakan 

antar pihak satu de lngan pihak yang lainnya selsuai delngan kelbutuhan para 

nasabah kopelrasi. Upaya melmbelrikan layanan yang te lrbaik dapat 

diwujudkan  keltika dapat me lnonjolkan kelmampuan, sikap, dan pe lrhatian 

yang baik ke lpada nasabah.  

Pelrintah untuk belrpelrilaku adil telrdapat dalam Q.S. An-Nahl/16:90, 

yang belrbunyi: 

                                    

                 

Telrjelmahnya: 

Selsungguhnya Allah melnyuruh (kamu) Belrlaku adil dan belrbuat 
kelbajikan, melmbelri kelpada kaum kelrabat, dan Allah mellarang dari 
pelrbuatan kelji, kelmungkaran dan pelrmusuhan. Dia melmbelri 
pelngajaran kelpadamu agar kamu dapat melngambil pellajaran. 

Pada ayat di atas Allah melmelrintahkan hamba-Nya untuk belrlaku adil, 

belrbuat baik dan melmbelrikan hak kelpada para ke lrabat. Di samping itu, ayat 

ini mellarang manusia untuk be lrbuat kelji, munkar, dan me llakukan ke lkelrasan 

antar selsama manusia. Allah swt selnantiasa me lmelrintahkan para hamba-Nya 

untuk belrlaku adil dalam belrsikap, belrtutur kata, dan belraktivitas. Allah 
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melmelrintahkan untuk belrbuat baik melncapai selsuatu yang belrguna bagi 

selsama individu.  

Ayat ini melngandung gambaran hubungan antara manusia belrdasarkan 

prinsip keladilan. Ada banyak komponeln dalam prinsip keladilan ini, selbuah 

nilai yang sangat pelnting dalam eltika bisnis dan sosial, namun juga 

melrupakan nilai bawaan dalam naluri manusia. Bagi Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupate ln Elnrelkang, prinsip ini dapat melnjadi landasan dalam 

melmbuat laporan keluangan agar tidak melrugikan orang lain. 

3. Prinsip Kelbelnaran 

Kelbelnaran dalam akuntansi syariah adalah kelselsuaian antara apa yang 

dicatat selcara rincian delngan apa yang telrjadi di lapangan. Al-Qur'an 

melmelrintahkan manusia untuk belrtindak jujur dalam selgala bidang 

kelhidupan, dan itu pelnting dalam bidang bisnis yang selsuai syariah. 

Keljujuran telrcelrmin dalam kelmampuan mellaksanakan pelrintah yang 

dibelrikan, keltidakjujuran adalah je lnis pelnipuan yang paling buruk selhingga 

banyak pelnipuan yang melnye lbabkan rusaknya tatanan dalam umat. 

Selhingga kelbelnaran harus diwujudkan dalam tindakan pe lngelmbangan 

akuntansi syariah. Hal telrselbut selsuai delngan pelrintah Allah dalam Q.S. Al-

Isra‟/17:35, yang belrbunyi: 
 

                             

  

Telrjelmahnya: 

Dan selmpurnakanlah takaran apabila kamu melnakar, dan timbanglah 
delngan nelraca yang belnar. Itulah yang lelbih utama (bagimu) dan lelbih 
baik akibatnya. 



68 

 

 

 

Ayat diatas melnjellaskan bahwa seltiap nelraca atau laporan keluangan 

harus dicatat delngan belnar tanpa dilelbihkan atau dikurangi. Pelnelrapan 

prinsip kelbelnaran pada Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln E lnrelkang 

sudah dilaksanakan de lngan baik. Jika dibandingkan delngan telori yang tellah 

diajukan, bahwa pelncatatan dan pellaporan keluangan selsuai delngan apa yang 

tellah telrjadi. Hal ini dibuktikan delngan hasil wawancara delngan Ibu Srijum 

Lelsmi Walfai AM, belliau melngatakan bahwa: 

“Laporan keluangan sudah dicatat selsuai delngan suatu hasil audit, 
selhingga laporan keluangan tellah dicatat delngan belnar.”
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Hasil wawancara di atas melmbelrikan makna bahwa Kopelrasi Bakti 

Huria Kabupate ln Elnrelkang tellah melnjalankan prinsip keladilan dalam belntuk 

suatu pellaksanaan pelncatatan laporan keluangan yang tellah dicatat selsuai 

delngan hasil audit selhingga catatan laporan keluangannya tellah dicatat 

delngan selbelnar-belnarnya.   

B. Pembahasan 

1. Sistem Informasi Akuntansi di Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten 

Enrekang 

Sistelm informasi akuntansi adalah suatu sistelm yang melmprosels data dan 

transaksi untuk melnghasilkan informasi yang belrmanfaat bagi suatu 

pelrusahaan. Tujuan sistelm informasi akuntansi adalah untuk melmprosels suatu 

data akuntansi dan keluangan selrta melnghasilkan selbuah laporan keluangan yang 
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dapat digunakan untuk melmbuat suatu kelputusan bisnis olelh para pihak yang 

belrkelpelntingan.
67

  

Kopelrasi Bakti Huria Syariah adalah salah satu belntuk kopelrasi syariah 

yang melnghimpun dana dan melnyalurkan dana selbagai bantuan modal untuk 

dimanfaatkan dalam melngelmbangkan usahanya. Sistelm informasi akuntansi 

pada Kopelrasi Bakti Huria Syariah  Kabupateln Elnrelkang tellah dilakukan selcara 

komputelrisasi delngan melnggunakan jaringan intelrnelt dan aplikasi. Pelnggunaan 

sistelm informasi akuntansi pada aktivitas kopelrasi sangat melmbantu pihak yang 

belrtanggungjawab dalam prosels pelncatatan sampai de lngan pellaporan. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan di Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupateln Elnrelkang pelnelliti melndapatkan informasi bahwa Kopelrasi 

Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang ini sudah melnggunakan sistelm 

komputelrisasi delngan melnggunakan aplikasi Sibahu. Sibahu ini belrtujuan 

untuk melngumpulkan, melnyimpan, dan melngolah data keluangan untuk 

melnghasilkan selbuah informasi keluangan bagi pelrusahaan. Sistelm ini 

melrupakan siste lm yang bellum lama digunakan yaitu se ljak bulan Marelt 2023 

namun selbellumnya te llah digunakan siste lm informasi yang selrupa yang 

tujuannya juga sama te ltapi namanya saja yang be lrbelda, sistelm selbellumnya itu 

dinamakan Mikrodata. Seltiap transaksi-transaksi yang ada di kopelrasi dicatat 

dalam aplikasi telrselbut. Implelmelntasi sistelm informasi akuntansi yang ada di 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang dapat dilihat dari tujuh 

unsur yaitu: sumbelr daya manusia, prosedur, data, perangkat lunak (software), 
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infrastruktur teknologi informasi, pengendalian internal dan blok keluaran 

(block output). 

a. Sumbelr Daya Manusia  

Sumbe lr Daya Manusia me lrupakan unsur siste lm informasi akuntansi 

yang belrpelran di dalam suatu pelngambilan kelputusan apakah siste lm dapat 

dilaksanakan delngan baik atau tidak se lrta manusia akan me lngelndalikan 

jalannya siste lm. Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupate ln E lnrelkang 

melmiliki sumbe lr daya manusia ada 8 orang namun yang be lrtugas pada 

sistelm informasi akuntansi hanya 2 orang yaitu Admin dan Kasir.  

Adapun yang me lngaplikasikan atau yang me lnjadi opelrator aplikasi ini 

belrlatarbellakang pe lndidikan sarjana hukum. Me lskipun sumbe lr daya 

manusia yang dimiliki kope lrasi ini tidak be lrlatarbellakang  pelndidikan IT 

namun me lmiliki kelmampuan dalam me lngopelrasikan elxcell, word dan siste lm 

yang digunakan.
68

 Selbelnarnya di Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupate ln 

Elnrelkang ini sudah tidak asing de lngan telknologi digital namun kare lna 

adanya pe lrgantian siste lm informasi yang te lrbaru selhingga para 

karyawannya harus be llajar lagi dari awal untuk be lnar-belnar melmahami cara 

kelrja dari aplikasi Sibahu ini. 

b. Prosedur 

Prosedur adalah jalannya sebuah kegiatan saat dimulainya aktivitas 

dan berakhirnya aktivitas tersebut. Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln 

Elnrelkang sudah bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing 
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yang berlandaskan pada Standar Operasional Prosedur yang telah ditetapkan. 

Adapun prosedur pada Koperasi Bakti Huria Syariah yaitu pengajuan 

berkas-berkas, penyelidikan berkas, wawancara awal, survey lokasi, 

wawancara kedua, keputusan, penandatanganan akad atau perjanjian lainnya, 

realisasi simpanan dan pembiayaan serta penyaluran dana.
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c. Data 

Data adalah sumber daya utama yang berisikan fakta yang 

dikumpulkan, disimpan dan diproses oleh sistem informasi. Data dapat 

dihasilkan dari formulir-formulir yang digunakan sebagai bukti tertulis dan 

transaksi, formulir selring juga diselbut delngan istilah dokumeln. Kopelrasi 

Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang sudah melmpunyai formulir yang 

melnjadi bukti telrtulis. Formulir ini digunakan untuk melmudahkan dalam 

pelngelcelkan yang celpat melngelnai suatu kellelngkapan informasi.
70

  

Formulir yang digunakan olelh Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang ada dua yaitu formulir simpanan dan formulir 

pembiayaan, yang be lrisi data pelmohon belrupa nomor relgistelr formulir, 

nama lelngkap, alamat, nomor HP, je lnis kellamin, telmpat tanggal lahir, 

idelntitas, nomor ide lntitas, pelkelrjaan, bidang usaha, alamat usaha se lrta nama 

pasangan serta data keuangan. Dan juga be lrisi jelnis pelmbiayaan dan jenis 

simpanan yang akan diajukan be lrupa Pelmbiayaan Mikro Prima, Pe lmbiayaan 
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Mikro Pinisi, Pelmbiayaan Mikro Pintas, Simpanan Anggota, Simpanan 

Smart Mikro dan Simpanan berjangka. 

d. Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan organisasi dalam menyajikan, 

mencatat, mengelolah dan menyimpan informasi yang akan berguna bagi 

pengguna sistem. Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln E lnrelkang 

menggunakan perangkat lunak (software) yang di namakan Sibahu, Aplikasi 

ini sangat membantu dalam menyimpan dan mengolah semua data yang ada 

pada koperasi.
71

 

e. Infrastruktur teknologi informasi 

infrastruktur teknologi informasi adalah perangkat keras yang 

digunakan perusahaan untuk membantu teknologi terkomputerisasi berjalan 

dengan baik. Teknologi melrupakan unsur sistelm informasi akuntansi yang 

belrpelran dalam menjalankan sistem, menyimpan dan mengakses data serta 

menghasilkan informasi. Infrastruktur teknologi informasi pada Kopelrasi 

Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang telah memadai yaitu me lnggunakan 

komputelr yang me lmiliki kapasitas melmori yang belsar selhingga sangat 

melndukung dalam melnyimpan banyak dokumeln serta sudah dilengkapi 

dengan wifi sehingga bisa mempermudah dalam mengakses secara online.
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f. Pengendalian internal 
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Pengendalian internal merupakan proses yang dijalankan untuk 

menyediakan jaminan memadai bahwa tujuan pengendalian internal telah 

dipenuhi. Pengendalian internal di Kope lrasi Bakti Huria Syariah Kabupate ln 

Elnrelkang telah dilakukan secara memadai, dimana koperasi telah sesuai 

dengan empat komponen pengendalian internal yaitu struktur organisasi 

yang memisahkan tanggungjawab fungsi secara tegas, sistem wewenang dan 

prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap 

kekayaan, utang, pendapatan dan biaya, praktik yang sehat dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit koperasi serta karyawan yang 

mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
73

 

g. Blok keluaran (block output) 

Blok Keluaran adalah hasil informasi yang berkualitas dan 

dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen dan semua 

pemakai sistem. Blok keluaran Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln 

Elnrelkang sudah ada dan sudah sesuai dengan transaksi-transaksi akuntansi 

misalnya pembuatan jurnal umum sudah ditetapkan, buku besar, hingga 

pembuatan suatu laporan berupa laporan arus kas, laporan laba rugi dan 

neraca.
74 Dalam prosels pelncatatan laporan ke luangan belrpeldoman pada 

Sibahu. Salah satu laporan yang dibuat Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang yaitu laporan Arus Kas. Laporan Arus Kas 

melmbelrikan suatu informasi te lntang kas masuk dan kas ke lluar de lngan 
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belrbagai aktivitas. Belrdasarkan tabell laporan Arus Kas (Cash Flow) pada 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang dapat dikeltahui bahwa 

jumlah sumbe lr dana yang masuk yaitu selbelsar Rp. 540.961.027, ke lmudian 

jumlah aliran dana ke lluar selbelsar Rp. 463.038.143.  

Hasil pelnellitian rellelvan delngan telori yang me lngatakan bahwa siste lm 

informasi akuntansi harus me lmelnuhi tujuh unsur yaitu sumber daya 

manusia, prosedur, data, perangkat lunak (software), infrastruktur teknologi 

informasi, pengendalian internal dan blok keluaran (block output).
75

 Dari 

telori telrselbut dapat disimpulkan bahwa ketujuh unsur telrselbut melrupakan 

hal yang sangat pelnting dan saling belrkaitan satu sama lain dalam sistelm 

informasi akuntansi. 

2. Faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam sistem informasi akuntansi 

di Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupateln Elnrelkang didapatkan informasi bahwa faktor-faktor yang 

melnjadi hambatan dalam pelnggunaan sistelm informasi akuntansi di kopelrasi 

adalah selbagai belrikut:  

a. Telrbatasnya kelmampuan profelsional sumbelr daya manusia 

Kelmampuan sumbelr daya manusia me lrupakan salah satu faktor 

pelnghambat siste lm informasi akuntansi di Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang, contohnya kurangnya te lnaga kelrja yang profelsional 

dalam bidang te lrselbut. Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupate ln E lnrelkang 
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masih kelkurangan sumbe lr daya manusia yang be lrlatarbellakang pe lndidikan 

IT atau Te lknologi Informasi pada bagian siste lm informasi akuntansi 

selhingga telrkadang bisa me lnggangu pelkelrjaan, telrutama keltika telrjadi elror 

pada aplikasi tidak ada pihak yang bisa melnangani pada kopelrasi te lrselbut 

selhingga kami harus me lnghubungi kantor pusat untuk me lmpelrbaiki sistelm 

pada kopelrasi. 

Untuk dapat me lningkatkan kualitas laporan ke luangan faktor yang 

melmpelngaruhinya adalah SDM (Sumbelr Daya Manusia). Sumber daya 

manusia yang be lrkualitas sangat pelnting untuk ditumbuhke lmbangkan di 

kopelrasi karelna sumber daya manusia yang belrkualitas melnjadi faktor utama 

bagi kopelrasi untuk me lncapai tujuan. Me lskipun kopelrasi melmiliki modal 

yang belsar, te lknologi yang canggih namun tidak me lmiliki sumbelr daya 

manusia yang me lngellolahnya maka tidak akan dapat me lraih kelbelrhasilan 

untuk melncapai tujuan. 

b. Jaringan yang tidak stabil 

Kelndala yang se lring juga muncul dalam pe lnginputan data yaitu 

jaringan yang kurang stabil. Sistelm informasi akuntansi yang digunakan 

pada Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang ini sangat bagus 

karelna melmpelrmudah suatu pelkelrjaan, namun di balik keluntungan telrselbut 

telrkadang telrjadi kelndala yang tidak di inginkan olelh karyawan selpelrti kalau 

jaringan maka tidak ada kelgiatan di kantor, karelna karyawan sudah 

sampaikan pada nasabah bahwa tanpa alatnya jangan melmbelrikan angsuran 

atau tabungannya. Jadi otomatis jika telrjadi selpelrti itu maka nasabah yang 

ada angsurannya akan melngalami keltelrlambatan. 
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3. Implementasi sistem informasi akuntansi di Koperasi Bakti Huria Syariah 

Kabupaten Enrekang ditinjau dari analisis akuntansi syariah 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan di Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupateln Elnrelkang pelnelliti melndapatkan informasi bahwa Kopelrasi 

Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang ini melnelrapkan tiga prinsip akuntansi 

syariah dalam sistelm informasi akuntansi yaitu:  

a. Prinsip pelrtanggungjawaban  

Prinsip pelrtanggungjawaban pada Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang tellah dilaksanakan selsuai delngan prinsip akuntansi 

syariah, dimana karyawan dalam Kopelrasi Bakti Huria Syariah ini sudah 

cukup amanah dalam melnjalankan tugasnya selsuai delngan apa yang tellah 

diamanahkan. Melskipun tidak belrlatar bellakang pelndidikan jurusan IT 

teltapi melmiliki kelmampuan dalam melngopelrasikan komputelr selpelrti 

melnggunakan aplikasi yang melnjadi sistelm informasi akuntansi pada 

kopelrasi ini. Dalam pellaporan keluangan selsuai delngan apa yang tellah 

diamanahkan kelpada karyawan-karyawan yang belkelrja di dalamnya, 

dimana pellaporan suatu keluangan tellah dilaporkan delngan belnar dan pelnuh 

tanggung jawab olelh pihak yang belrsangkutan.  

Prinsip pelrtanggungjawaban sellalu belrkaitan delngan konselp amanah. 

Bagi kaum muslim, pelrsoalan amanah melrupakan tanggung jawab belsar 

yang harus dielmban dalam rangka melnjalankan fungsi selbagai manusia 

yaitu khalifah dimuka bumi delngan selnantiasa melnjalankan dan 

melnunaikan amanah. Implikasinya dalam akuntansi dan bisnis adalah 
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individu yang telrlibat dalam praktik bisnis harus sellalu belrtanggung jawab 

atas apa yang tellah diamanahkan dan dipelrbuat telrhadap pihak-pihak telrkait. 

b. Prinsip keladilan  

Prinsip keladilan pada Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln 

Elnrelkang dapat dilihat dalam suatu pellaksanaan pellayanan yang adil kelpada 

selluruh nasabah yang datang di kopelrasi delngan tidak melmbelda-

beldakannya dari selgala aspelk apapun, selpelrti aspelk elkonomi, agama 

maupun suku. Selrta melmpelrlakukan nasabah selcara manusiawi, adil dan 

melnghormatinya. 

Pellayanan se lndiri diartikan selbagai selsuatu yang tidak be lrwujud yang 

mellibatkan upaya manusia atau karyawan untuk me lmbantu me lmelnuhi 

kelbutuhan nasabah. Pe llaksanaan pellayanan pada Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupateln Elnrelkang tellah dilakukan belrdasarkan delngan prinsip 

keladilan hal ini dapat dilihat bahwa se ltiap nasabah me lndapatkan informasi 

selhubungan delngan hak dan kelwajiban. Melnelrima pellayanan yang jujur dan 

manusiawi. Prinsip keladilan bukan selkeldar nilai pelnting dalam moral dan 

bisnis, namun juga melrupakan nilai bawaan dalam naluri manusia. Bagi 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupate ln Elnrelkang, prinsip ini dapat 

melnjadi landasan agar tidak melrugikan pihak lain. 

c. Prinsip kelbelnaran  

Prinsip kelbelnaran pada Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupate ln 

Elnrelkang dapat dilihat dalam pelncatatan laporan keluangan yang sudah 

selsuai delngan suatu hasil audit, selhingga pelncatatan dan pellaporan suatu 

keluangan tellah selsuai delngan apa yang tellah telrjadi dikopelrasi tanpa 
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dilelbihkan atau dikurangi. Kelgiatan di bidang akuntansi ini akan 

dilaksanakan delngan belnar jika dilandasi delngan nilai kelbelnaran. Kelbelnaran 

ini akan melnghasilkan nilai wajar dalam pellaporan dan pellaksanaan 

akuntansi. Olelh karelna itu, prinsip keladilan, keljujuran, dan kelbelnaran harus 

sellalu melnjadi peldoman pelngelmbangan akuntansi syariah.  

Hasil pelnellitian rellelvan delngan telori akuntansi syariah yang melngatakan 

bahwa prinsip-prinsip akuntansi syariah telrdiri dari prinsip pelrtanggung 

jawaban, prinsip keladilan, dan prinsip ke lbelnaran.
76

 Dikeltahui bahwa pe lnelrapan 

prinsip akuntansi dalam siste lm informasi akuntansi di Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupate ln Elnrelkang jika dibandingkan de lngan telori tellah selsuai yaitu 

dalam kontelks belrsifat akuntansi melndasar dan be lrlandaskan pada prinsip 

syariah eltika dan moral.  Prinsip telrselbut melngatur selluruh aktivitas selhingga 

dapat melncapai kelseljahtelraan delngan tujuan melnjalin hubungan jangka panjang 

antara kopelrasi delngan para nasabahnya, selpelrti yang dilakukan Kopelrasi Bakti 

Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang dalam belrtanggung jawab melmbelrikan 

pellaporan yang belnar selrta belrtindak adil kelpada selluruh nasabah kopelrasi. 

Akuntansi syariah melrupakan suatu prosels pelncatatan transaksi dan melmbuat 

laporan keluangan yang dilakukan delngan melngikuti nilai-nilai dan ajaran 

dalam Islam yang dite ltapkan olelh Allah swt.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil pelnellitian dan pe lmbahasan yang te llah diuraikan telrkait delngan 

implelmelntasi siste lm informasi akuntansi pada Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln Elnrelkang, maka pelnulis melngambil lsimpulan bahwa:  

1. Sistelm informasi akuntansi di Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupate ln 

Elnrelkang sudah melnggunakan sistelm belrbasis komputelrisasi delngan 

melnggunakan aplikasi Sibahu. Sistelm ini melrupakan sistelm yang bellum lama 

digunakan namun se lbellumnya tellah digunakan sistelm informasi yang se lrupa 

yang tujuannya juga sama te ltapi namanya saja yang be lrbelda. Sistelm informasi 

akuntansi dapat dilihat dari tujuh unsur yaitu: sumber daya manusia, prosedur, 

data, perangkat lunak (software), infrastruktur teknologi informasi, 

pengendalian internal dan blok keluaran (block output). 

2. Faktor-faktor yang me lnjadi pelnghambat dalam sistelm informasi akuntansi di 

Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang adalah telrbatasnya 

kelmampuan profelsional sumbelr daya manusia dan jaringan yang kurang stabil.  

3. Implelmelntasi sistelm informasi akuntansi di Kopelrasi Bakti Huria Syariah 

Kabupateln E lnrelkang melnelrapkan prinsip-prinsip akuntansi syariah adalah: 

prinsip pelrtanggungjawaban, prinsip keladilan dan prinsip kelbelnaran.  

B. Saran 

Belrdasarkan pelnjellasan dan kelnyataan yang dipe lrolelh olelh pelnelliti telrkait 

pelnellitian imple lmelntasi sistelm informasi akuntansi pada Kopelrasi Bakti Huria 

Syariah Kabupate ln Elnrelkang, maka saran yang dibe lrikan adalah: 
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1. Bagi Kopelrasi Bakti Huria Syariah Kabupateln Elnrelkang, jika koperasi 

menerapkan sistem informasi akuntansi dengan baik maka diharapkan semua 

laporan dapat disajikan tepat waktu. Jadi semua pihak internal dan eksternal 

dapat mengambil keputusan  dengan baik mengenai perkembangan koperasi. 

Untuk mendukung sebuah usaha yang memiliki sebuah sistem informasi 

akuntansi yang baik tentunya butuh sistem pencatatan dan pelaporan yang 

baik pula. 

2. Bagi para pe lnelliti sellanjutnya, hasil pelnellitian ini dapat dijadikan bahan 

relfelrelnsi untuh pe lnellitian dan bisa dipelrtimbangkan untuk lelbih melmpelrluas 

pelnellitian belrkaitan delngan implelmelntasi sistelm informasi akuntansi
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Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

A. Gambaran Umum Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang 

Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang beralamat di Jln. Poros 

Enrekang-Makale, Kelurahan Kambiolangi, Kecamatan Alla, Kabupaten Enrekang, 

Provinsi Sulawesi Selatan yang didirikan pada tanggal 23 Februari 2011. Koperasi ini 

didirikan dengan maksud untuk membangun dan mengembangkan potensi ekonomi 

anggota terutama bagi pengembangan sektor usaha kecil yang produktif. 

Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang adalah suatu lembaga yang 

bergerak dalam usaha simpanan dan pembiayaan yang diperuntukkan untuk 

masyarakat kecil dan menengah yang bertujuan untuk membantu dalam hal suatu 

penanaman modal kerja sekaligus untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang ini memiliki 8 karyawan yang 

terdiri dari manager, admin, kasir (teller), petugas pendanaan (funding officer),  analis 

petugas akun (account officer analis) serta petugas akun (account officer) yang 

memiliki tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. 

B. Visi dan Misi Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang 

1. Visi 

Menjadi koperasi terkemuka dan terpercaya dalam membebaskan dan 

memandirikan ekonomi rakyat. 

2. Misi 

a. Membebaskan masyarakat dari kesulitan ekonomi menuju kesejahteraan. 

b. Menciptakan pelaku usaha rakyat yang mandiri dan tangguh. 
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C. Struktur Organisasi Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang 

Pada umumnya struktur organisasi adalah suatu gambaran yang sistematik 

tentang hubungan kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan bersama dengan cara 

menghubungkan fungsi-fungsi dari suatu badan dan penetapan hubungan antara 

karyawan yang melaksanakan tugasnya. Sehingga struktur organisasi Koperasi 

Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang memiliki peranan penting dalam 

pembagian fungsi-fungsi dan wewenang serta tanggung jawab dalam hubungan 

kerja antara karyawan satu dengan yang lain. 

Struktur Organisasi Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang 
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1. Tugas dan tanggung jawab manager yaitu: 

a. Bertanggung jawab atas operasional di area sesuai dengan kebijakan yang 

telah ditetapkan. 

b. Memastikan ketersediaan serta optimalisasi seluruh fungsi sumber daya 

(anggaran, sarana pendukung, SDM) di area kerja yang ditugaskan. 

c. Memastikan validitas dan kelancaran mekanisme informasi dalam rangka 

pengendalian kompetisi serta monitoring program yang ada pada koperasi. 

2. Tugas dan tanggung jawab admin yaitu:  

a. Mengurus segala hal yang berhubungan dengan kantor seperti membuat 

agenda rapat, menjawab telepon dan mengatur dokumen koperasi 

(mengarsip dan merekap data yang masuk). 

3. Tugas dan tanggung jawab kasir (teller) yaitu: 

a. Mengurus keuangan seperti membuat bukti keluar masuknya uang yang 

ada di koperasi serta bertanggung jawab atas dana masuk dan dana keluar 

dan membuat laporan 

4. Tugas dan tanggung jawab petugas pendanaan (funding officer) yaitu: 

a. Memasarkan produk yang dimiliki oleh koperasi agar nasabah tertarik 

untuk menyimpan dana di koperasi.  

5. Tugas dan tanggung jawab petugas akun (account officer) yaitu: 

a. Bertanggung jawab untuk dapat meningkatkan penggunaan produk pada 

koperasi dengan melakukan pengenalan produk secara terperinci pada 

nasabah seperti menawarkan produk pembiayaan yang ada di koperasi. 
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D. Tugas Pokok dan Fungsi Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang 

1. Tugas Pokok 

Melaksanakan urusan pemerintah daerah bidang Koperasi dan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas pembantuan. 

2. Fungsi 

a. Penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan umum bidang Koperasi 

dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

b. Pembinaan dan fasilitas bidang Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah lingkup kabupaten. 

c. Pelaksanaan tugas di bidang kelembagaan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah, pemberdayaan Koperasi Simpan Pinjam lingkup kabupaten.  
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Surat Izin Melaksanakan Penelitian dari IAIN Parepare 
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Surat Izin Melaksankan Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Enrekang 
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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KOPERASI BAKTI HURIA SYARIAH KABUPATEN 

ENREKANG (ANALISIS AKUNTANSI SYARIAH) 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman wawancara untuk Karyawan Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten 

Enrekang 

1. Seperti apa sistem yang digunakan dalam koperasi ini, apakah menggunakan 

sistem manual atau sistem komputer? 

2. Sejak kapan sistem informasi akuntansi digunakan dalam koperasi ini? 

3. Adakah sistem informasi yang digunakan sebelumnya? 

4. Siapa saja yang bertanggung jawab pada bagian sistem informasi akuntansi? 

5. Produk apa saja yang ditawarkan dalam Koperasi Bakti Huria Syariah ini? 

6. Seperti apa sumber daya manusia dalam koperasi ini? 

7. Bagaimana prosedur yang ada pada Koperasi Bakti Huria Syariah ini? 
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8. Apakah ada formulir yang digunakan dalam Koperasi Bakti Huria Syariah ini? 

9. Apa yang menjadi perangkat lunak (software) dalam koperasi ini? 

10. Bagaimana infrastruktur teknologi informasi yang diperlukan jika ingin 

menggunakan sistem informasi akuntansi di koperasi ini? 

11. Seperti apa pengendalian internal yang dilakukan dalam koperasi ini? 

12. Bagaimana blok keluaran (block output) yang ada dalam koperasi ini? 

13. Apakah ada hambatan dalam menjalankan sistem informasi akuntansi pada 

koperasi ini? 

14. Apakah dalam pertanggungjawaban perusahaan telah dilakukan dengan baik? 

15. Apakah dalam pelaporan suatu transaksi-transaksi keuangan telah dilakukan 

dengan sebenar-benarnya sesuai yang terjadi? 

16. Apakah koperasi adil dalam melakukan pelayanan kepada semua nasabah? 

17. Dalam hal catatan, pernah terjadi kesalahan dalam melakukan input data? 
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LEMBAR OBSERVASI 

1. Sistem Informasi Akuntansi               

Deskripsi Ya Tidak 

Adanya fungsi khusus yang menyimpan seluruh data 
   

Sistem yang digunakan menggunakan sistem komputer 
   

Alat-alat yang digunakan dalam koperasi yang berhubungan dengan 

sistem informasi akuntansi dapat dikatakan efektif untuk melindungi 

aset koperasi 

 

  

 

Koperasi sudah memenuhi unsur-unsur sistem informasi akuntansi  
   

Sistem informasi akuntansi dalam perusahaan dapat mempermudah 

pencatatan transaksi dalam bidang keuangan 
   

Informasi yang dihasilkan merupakan informasi yang penting 
   

Jaringan yang digunakan sudah cukup memadai 
   

2. Pihak internal koperasi dalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi 
        

Aspek yang diamati Ya Tidak 

Karyawan yang mempunyai tugas memasukkan data menggunakan 

komputer telah memiliki pengetahuan dan pemahaman dalam 

menggunakan computer 

   

Karyawan amanah dalam menjalankan tugasnya    

Karyawan adil dalam melakukan pelayanan kepada nasabah    

Semua karyawan mahir dalam menggunakan aplikasi sistem 

informasi akuntansi 
   

Karyawan datang tepat waktu dalam melaksanakan tugasnya    

Karyawan koperasi bisa mengatasi eror jika terjadi pada sistem    
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Surat Keterangan Wawancara 
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Transkip Wawancara  

Nama           : Hardi 

Jabatan         : Manager 

1. Seperti apa sistem yang digunakan dalam koperasi ini, apakah menggunakan 

sistem manual atau sistem komputer? 

Jawaban; Iya, Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang ini sudah 

menggunakan sistem informasi akuntansi. Sistem ini dinamakan Sibahu, yang 

merupakan sistem yang baru-baru digunakan sejak bulan Maret 2023, namun 

sebelumnya sudah digunakan sistem informasi yang juga serupa yang tujuannya 

sama tetapi namanya saja yang berbeda. Sistem sebelumnya itu dinamakan 

Mikrodata. pembuatan laporan. Sehingga sangat mempermudah karyawan dalam 

bekerja. 

2. Sejak kapan sistem informasi akuntansi digunakan dalam koperasi ini?  

Jawaban: Aplikasi ini digunakan sejak bulan maret tahun 2023.  

3. Adakah sistem informasi yang digunakan sebelumnya? 

Jawaban: iya ada, sistem itu dinamakan Mikrodata 

4. Siapa saja yang bertanggung jawab pada bagian sistem informasi akuntansi? 

Jawaban: Pada sistem informasi akuntansi ini ada 2 orang yang bertanggung 

jawab disitu yaitu admin 1 orang dan Kasir (teller) 1 orang. 

5. Produk apa saja yang ditawarkan dalam Koperasi Bakti Huria Syariah ini? 

Jawaban: Produk dalam koperasi ini ada 6 yaitu produk pembiayaan mikro pintas, 

pembiayaan mikro pinisi dan pembiayaan mikro prima, simpanan anggota, 

simpanan berjangka dan simpanan smart mikro. 

6. Seperti apa sumber daya manusia dalam koperasi ini? 
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Jawaban: Sumber daya manusia dalam koperasi ini ada 8 orang, namun tidak 

semuanya bisa mengoperasikan sistem yang kita gunakan. Hanya 2 orang saja 

yang bertugas pada sistem informasi akuntansi tersebut yaitu Admin dan Kasir.  

7. Bagaimana prosedur yang ada pada Koperasi Bakti Huria Syariah ini? 

Jawaban: Prosedur pada Koperasi Bakti Huria Syariah yaitu pengajuan berkas-

berkas, penyelidikan berkas, wawancara awal, survey lokasi, wawancara kedua, 

keputusan, penandatanganan akad atau perjanjian lainnya, realisasi simpanan dan 

pembiayaan serta penyaluran dana. 

8. Apakah ada formulir yang digunakan dalam Koperasi Bakti Huria Syariah ini? 

Jawaban: Kalau mengenai formulir itu disni kita menggunakan formulir simpanan 

dan formulir pembiayaan. 

9. Apa yang menjadi perangkat lunak (software) dala koperasi ini? 

Jawaban: Mengenai perangkat lunak di Koperasi Bakti Huria ini kami 

menggunakan aplikasi yang dinamakan Sibahu. Aplikasi ini sangat membantu 

dalam menyimpan dan mengolah semua data yang ada pada koperasi. 

10. Bagaimana Infrastruktur teknologi informasi yang diperlukan jika ingin 

menggunakan sistem informasi akuntansi di koperasi ini? 

Jawaban: Peralatan yang digunakan yaitu komputer dan jaringan internet dalam 

menjalankan sistem informasi akuntansi. Komputer yang digunakan di koperasi 

ini sudah sangat mendukung dalam menyimpan banyak dokumen. 

11. Seperti apa pengendalian internal yang dilakukan dalam koperasi ini? 

Jawaban: Pengendalian internal di Koperasi Bakti Huria Syariah dilakukan secara 

memadai, dimana pihak pengelola terkait telah memberikan pemahaman 

mengenai cara mengamankan kas dan aset fisik beserta informasi lainnya dengan 
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cara mengelola catatan aktiva yang dimiliki oleh koperasi secara detail agar dapat 

menghindari kecurian aktiva dan telah meningkatkan kualitas karyawan sehingga 

koperasi dapat dikendalikan dengan baik. 

12. Bagaimana blok keluaran (block output) yang ada dalam koperasi ini? 

Jawaban: Mengenai laporan tentu ada yang dibuat. Laporan tersebut mencakup 

laporan laba rugi, neraca dan laporan arus kas yang nantinya akan memberikan 

informasi pada Koperasi. 

13. Apakah ada hambatan dalam menjalankan sistem informasi akuntansi pada 

koperasi ini? 

Jawaban: Koperasi ini masih kekurangan sumber daya manusia yang 

berlatarbelakang pendidikan IT atau Teknologi Informasi pada bagian sistem 

informasi akuntansi sehingga terkadang bisa menggangu pekerjaan, terutama 

ketika terjadi eror pada aplikasi tidak ada pihak yang bisa menangani pada 

koperasi ini, sehingga kami harus melaporkan dahulu ke kantor pusat untuk 

memperbaiki sistem kemudian menunggu konfirmasinya apakah sistem sudah 

bagus dan bisa digunakan kembali. Kondisi eror ini jarang terjadi namun kalau 

sudah terjadi yaa begitu kita harus menghubungi pusat.  

14. Apakah dalam pertanggungjawaban perusahaan telah dilakukan dengan baik? 

Jawaban: Iya, karyawan dalam Koperasi Bakti Huria Syariah ini sudah cukup 

amanah dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan apa yang telah diamanahkan.  

15. Apakah dalam pelaporan suatu transaksi-transaksi keuangan telah dilakukan 

dengan sebenar-benarnya sesuai yang terjadi? 

Jawaban: Iya, laporan keuangan sudah dicatat sesuai dengan suatu hasil audit, 

sehingga laporan keuangan telah dicatat dengan benar. 
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16. Apakah koperasi adil dalam melakukan pelayanan kepada semua nasabah? 

Jawaban: Mengenai pelayanan di koperasi ini sudah dilakukan secara adil tanpa 

membeda-bedakannya.  

17. Dalam hal catatan, pernah terjadi kesalahan dalam melakukan input? 

Jawaban: Iya pernah terjadi kesalahan input, tapi setelah kita melakukan 

pencatatan maupun penginputan biasanya kita melakukan pemeriksaan kembali 

jadi kita lakukan revisi pada catatan tersebut dan ini yang memakan waktu lagi. 
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Transkip Wawancara 

Nama           : Srijum Lesmi Walfai AM 

Jabatan         : Admin 

1. Seperti apa sistem yang digunakan dalam koperasi ini, apakah menggunakan 

sistem manual atau sistem komputer? 

Jawaban; Data di koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten Enrekang ini dicatat 

dalam suatu sistem komputerisasi atau sistem akuntansi. Sistem akuntansi ini 

tetap melibatkan peran manusia untuk memasukkan data, namun sebagian besar 

proses dapat di otomatiskan terutama perhitungan dan pembuatan laporan. 

Sehingga sangat mempermudah karyawan dalam bekerja. 

2. Sejak kapan sistem informasi akuntansi digunakan dalam koperasi ini?  

Jawaban: Sejak tahun 2023.  

3. Adakah sistem informasi yang digunakan sebelumnya? 

Jawaban: iya ada, yaitu Mikrodata 

4. Siapa saja yang bertanggung jawab pada bagian sistem informasi akuntansi? 

Jawaban: Ada 2 orang yang bertanggung jawab yaitu admin dan Kasir 

5. Produk apa saja yang ditawarkan dalam Koperasi Bakti Huria Syariah ini? 

Jawaban: Produknya yaitu produk pembiayaan mikro pintas, pembiayaan mikro 

pinisi dan pembiayaan mikro prima, simpanan anggota, simpanan berjangka dan 

simpanan smart mikro. 

6. Seperti apa sumber daya manusia dalam koperasi ini? 

Jawaban: Sumber daya manusia yang digunakan di koperasi ini atau yang 

bertugas pada bagian sistem informasi ini berlatarbelakang pendidikan sarjana 
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hukum, yang memiliki sertifikasi komputer dan memiliki kemampuan dalam 

mengoperasikan excel, word dan sistem yang digunakan.  

7. Bagaimana prosedur yang ada pada Koperasi Bakti Huria Syariah ini? 

Jawaban: Prosedur Koperasi Bakti Huria Syariah memiliki beberapa tahapan, 

dimana prosedur ini penting dimiliki bagi suatu koperasi agar segala sesuatu 

dapat dilakukan secara konsisten sesuai dengan pedoman yang harus diikuti. 

8. Apakah ada formulir yang digunakan dalam Koperasi Bakti Huria Syariah ini? 

Jawaban: Iya, ada suatu formulir yang digunakan dalam Kope lrasi ini, formulir ini 

melnjadi data bukti telrtulis yang nantinya digunakan untuk me lmudahkan dalam 

pelngelcelkan yang ce lpat melngelnai kellelngkapan informasi. 

9. Apa yang menjadi perangkat lunak (software) dala koperasi ini? 

Jawaban: Perangkat lunak (software) yang digunakan pada koperasi ini yaitu 

Sibahu. 

10. Bagaimana infrastruktur teknologi informasi yang diperlukan jika ingin 

menggunakan sistem informasi akuntansi di koperasi ini? 

Jawaban: Alat yang digunakan dalam menjalankan sistem informasi akuntansi 

pada koperasi ini yaitu komputer dengan bantuan jaringan internet. Komputer 

yang digunakan yaitu komputer Lenovo. 

11. Seperti apa pengendalian internal yang dilakukan dalam koperasi ini? 

Jawaban: Mengenai pengendalian internal di koperasi ini telah diterapkan dimana 

ada empat komponen pengendalian internal yaitu struktur organisasi yang 

memisahkan tanggungjawab fungsi secara tegas, sistem wewenang dan prosedur 

pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, 

pendapatan dan biaya, praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
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setiap unit koperasi serta karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung 

jawabnya. 

12. Bagaimana blok keluaran (block output) yang ada dalam koperasi ini? 

Jawaban: Blok keluaran pada Koperasi Bakti Huria Syariah sudah ada. Dimana 

dalam sistem yang digunakan pada koperasi ini sudah sesuai dengan transaksi-

transaksi akuntansi misalnya pembuatan jurnal umum sudah ditetapkan, buku 

besar, hingga pembuatan suatu laporan berupa laporan arus kas, laporan laba rugi 

dan neraca 

13. Apakah ada hambatan dalam menjalankan sistem informasi akuntansi pada 

koperasi ini? 

Jawaban: Sistem informasi akuntansi di koperasi ini sangat bagus karena 

mempermudah pekerjaan, namun di balik keuntungan tersebut terkadang terjadi 

kendala yang tidak kita inginkan seperti kalau jaringan yang tidak lancar maka 

tidak ada kegiatan di kantor, karena kita sudah sampaikan sama nasabah bahwa 

tanpa alatnya jangan memberikan angsuran atau tabungannya. Maka nasabah 

yang ada angsurannya akan mengalami keterlambatan. 

14. Apakah dalam pertanggungjawaban perusahaan telah dilakukan dengan baik? 

Jawaban: Karyawan dalam Koperasi Bakti Huria Syariah ini sudah cukup amanah 

dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan apa yang telah diamanahkan. 

Meskipun tidak berlatar belakang pendidikan jurusan IT tetapi memiliki 

kemampuan dalam mengoperasikan komputer seperti menggunakan aplikasi yang 

menjadi sistem informasi akuntansi pada koperasi ini 

15. Apakah dalam pelaporan suatu transaksi-transaksi keuangan telah dilakukan 

dengan sebenar-benarnya sesuai yang terjadi? 
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Jawaban: Laporan keuangan sudah dicatat sesuai dengan suatu hasil audit, 

sehingga laporan keuangan telah dicatat dengan benar. 

16. Apakah koperasi adil dalam melakukan pelayanan kepada semua nasabah? 

Jawaban: Mengenai pelayanan di koperasi ini sudah dilakukan secara adil sesuai 

dengan kebutuhan nasabah. 

17. Dalam hal catatan, pernah terjadi kesalahan dalam melakukan input data? 

Jawaban: Iya pernah terjadi kesalahan input, tapi  kita lakukan revisi pada catatan 

tersebut. 
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Transkip Wawancara 

Nama           : Asmita 

Jabatan         : Kasir (Teller) 

1. Seperti apa sistem yang digunakan dalam koperasi ini, apakah menggunakan 

sistem manual atau sistem komputer? 

Jawaban; Sistem informasi akuntansi di Koperasi ini sudah menggunakan sistem 

komputerisasi, dimana aplikasi yang digunakan itu dinamakan Sibahu.  

2. Sejak kapan sistem informasi akuntansi digunakan dalam koperasi ini?  

Jawaban: Sejak bulan maret tahun 2023.  

3. Adakah sistem informasi yang digunakan sebelumnya? 

Jawaban: iya ada, sistem itu dinamakan Mikrodata 

4. Siapa saja yang bertanggung jawab pada bagian sistem informasi akuntansi? 

Jawaban: Untuk bagian sistem informasi akuntansi ini ada 2 orang yang 

bertanggung jawab disitu yaitu admin 1 orang dan Kasir (teller) 1 orang. 

5. Produk apa saja yang ditawarkan dalam Koperasi Bakti Huria Syariah ini? 

Jawaban: Produk dalam kopersi ini ada 6 yaitu produk pembiayaan mikro pintas, 

pembiayaan mikro pinisi dan pembiayaan mikro prima, simpanan anggota, 

simpanan berjangka dan simpanan smart mikro. 

6. Seperti apa sumber daya manusia dalam koperasi ini? 

Jawaban: sumber daya manusia ada 8 orang namun yang bertugas pada sistem 

informasi akuntansi hanya 2 orang yaitu Admin dan Kasir. Adapun yang 

mengaplikasikan atau yang menjadi operator aplikasi ini berlatarbelakang 

pendidikan sarjana hukum yang memiliki sertifikasi komputer dan memiliki 

keahlian dalam mengoperasikan excel, word, dan sistem yang digunakan. 
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7. Bagaimana prosedur yang ada pada Koperasi Bakti Huria Syariah ini? 

Jawaban: Kalau mengenai prosedur itu karyawan di koperasi ini sudah bekerja 

sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing 

8. Apakah ada formulir yang digunakan dalam Koperasi Bakti Huria Syariah ini? 

Jawaban: Mengenai formulir yang digunakan itu ada. Formulir ini menjadi data 

bukti tertulis yang nantinya digunakan untuk memudahkan dalam pengecekan 

yang cepat mengenai kelengkapan informasi. 

9. Apa yang menjadi perangkat lunak (software) dala koperasi ini? 

Jawaban: Perangkat lunak (software) di koperasi ini dinamakan Sibahu. 

10. Bagaimana infrastruktur teknologi informasi yang diperlukan jika ingin 

menggunakan sistem informasi akuntansi di koperasi ini? 

Jawaban: Peralatan yang digunakan dalam menjalankan sistem informasi 

akuntansi pada koperasi ini yaitu komputer dengan bantuan jaringan internet. 

Komputer yang digunakan yaitu komputer Lenovo. Komputer ini dibekali layar 

yang sangat ideal untuk digunakan di kantor, memiliki layar dengan resolusi 

tinggi dan lebih luas dan juga memiliki kelebihan lain yaitu kapasitas memori 

yang besar sehingga sangat mendukung dalam menyimpan banyak dokumen. 

11. Seperti apa pengendalian internal yang dilakukan dalam koperasi ini? 

Jawaban: Pengendalian internal pada Koperasi Bakti Huria Syariah Kabupaten 

Enrekang ini sudah dilakukan dengan baik. 

12. Bagaimana blok keluaran (block output) yang ada dalam koperasi ini? 

Jawaban: Jadi kami dalam proses pencatatan laporan keuangan mengikuti 

prosedur yang ada yaitu membuat laporan yang berpedoman pada Sibahu. 
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Laporan tersebut mencakup laporan laba rugi, neraca dan laporan arus kas. 

Laporan ini nantinya akan memberikan informasi pada Koperasi. 

13. Apakah ada hambatan dalam menjalankan sistem informasi akuntansi pada 

koperasi ini? 

Jawaban: Kalau masalah hambatan itu paling jaringan yang kadang tidak 

mendukung sehingga menggaggu pekerjaan kita pada koperasi ini. 

14. Apakah dalam pertanggungjawaban perusahaan telah dilakukan dengan baik? 

Jawaban: Iya, meskipun tidak berlatar belakang pendidikan jurusan IT tetapi 

memiliki kemampuan dalam mengoperasikan komputer seperti menggunakan 

aplikasi yang menjadi sistem informasi akuntansi pada koperasi ini. 

15. Apakah dalam pelaporan suatu transaksi-transaksi keuangan telah dilakukan 

dengan sebenar-benarnya sesuai yang terjadi? 

Jawaban: Tentu saja laporan keuangan sudah dicatat sesuai dengan suatu hasil 

audit jadi laporan keuangan telah dicatat dengan benar. 

16. Apakah koperasi adil dalam melakukan pelayanan kepada semua nasabah? 

Jawaban: Pelayanan yang dilakukan di Koperasi Bakti Huria Syariah ini sudah 

dilakukan dengan adil tanpa membeda-bedakan antar pihak satu dengan pihak 

yang lainnya sesuai dengan kebutuhan nasabah.  

17. Dalam hal catatan, pernah terjadi kesalahan dalam melakukan input data? 

Jawaban: Iya pernah, namun kita  melakukan pengecekan lagi pada catatan 

tersebut dengan kata lain catatan itu kita revisi kembali. 
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